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MOTTO 
 

Katakanlah: “wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah maha mengampuni dosa-dosa 

semuanya. sungguh Dialah yang Maha Pengampun, Maha Penyayang” 

(Q.S Az-Zumar:53) 
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ABSTRAK 

 

 

Eren Buahatika, NIM 141 632 3218. Upaya Petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Dalam Mengatasi Stres Pada Narapidana Di Lapas Perempuan 

Klas II B Bengkulu. Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, Bagaimana 

kondisi narapidana di Lapas Klas II B Bengkulu. Bagaimana upaya petugas lembaga 
pemasyarakatan dalam mengatasi stres pada narapidana wanita di Lapas Klas II B 
Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi narapidana dan  

upaya petugas lembaga pemasyaraktan dalam mengatasi stres pada narapidana di 
Lapas Perempuan Klas II B Bengkulu. Termasuk penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif kualitatif, penentuan informan menggunakan purposive 
sampling. Informan dalam penelitian ini berjumlah 13 orang terdiri dari 9 orang 
petugas pemasyarakatan dan 4 orang narapidana. Hasil penelitian menjunjukkan 

bahwa, Kondisi narapidana ialah merasa stres karena perasaan tertekan ketika baru 
menjadi warga binaan lembaga pemasyarakatan yang disebabkan oleh adanya 

perubahan situasi dan mereka harus beradaptasi dengan lingkungan dan orang-orang 
baru yang ada di lapas. Upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi 
stres pada narapidana wanita yaitu dengan memberikan pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan narapidana, memberikan upah ketika memberikan pekerjaan tambahan, 
memberikan kegiatan yang bermanfaat dan sesuai dengan minat bakat narapidana, 

memfasilitasi dengan televisi, menyediakan kamar sel mapenaling atau masa 
pengenalan lingkungan, mengajak mengikuti kegiatan bersama-sama, memberikan 
fasilitas wartel dan kunjungan, mengarahkan narapidana mendekatkan diri kepada 

tuhan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. Upaya yang dilakukan petugas 
pemasyarakatan sesuai dengan pemenuhan hak-hak yang dimiliki narapidana. 

 
Kata kunci: Kegiatan Narapidana, Adaptasi, Tertekan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kenyataan menunjukkan bahwa semakin maju masyarakat, semakin 

banyak komplikasi hidup yang dialaminya. Banyak persaingan, perlombaan dan 

pertentangan karena semakin banyak kebutuhan dan keinginan yang harus 

dipenuhi. Akibat semakin sulitnya memenuhi kebutuhan hidup itu, sebagian 

orang melakukan tindak kejahatan, dan tidak menutup kemungkinan  kejahatan 

tersebut juga dilakukan oleh seorang wanita, di sisi lain, permasalahan tindak 

kejahatan yang dilakukan wanita adalah masalah yang sangat kompleks karena 

merupakan pelanggaran hukum, sosial dan agama, merugikan masyarakat sekitar, 

dan menjadi cela dalam kehidupan sosial. 

 Sebagai negara yang berdasarkan atas hukum, maka seluruh tatanan 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara harus berdasarkan atas hukum yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memberi 

hukuman bagi yang bersalah. Selain memberi hukuman bagi mereka yang 

bersalah, negara juga memberi kewajiban untuk membina mereka yang telah 

melanggar hukum atau melakukan tindak kejahatan.1 

 Mengingat Negara berkewajiban membina mereka yang bersalah, maka 

berdasarkan UU RI No 12 Tahun 1995 didirikanlah Lembaga Pemasyarakatan 

                                                                 
1 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemindanaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm.3. 



yang merupakan tempat untuk melakukan pembinaan guna membantu 

narapidana untuk menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat dan hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab.2 Warga negara yang bersalah dan menjalani masa pidananya 

di Lembaga Pemasyarakatan dinamakan narapidana.  

 Narapidana merupakan anggota dari masyarakat umum yang memiliki hak 

dan kewajiban sebagaimana warga negara lainnya, dikarenakan perlakuannya 

dalam kehidupan sehari-hari telah melakukan kesalahan yaitu melanggar hukum 

yang berlaku, maka untuk sementara waktu dimasukkan ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan dan akan kehilangan kemerdekaannya dalam waktu tertentu, 

narapidana adalah individu yang telah terbukti melakukan tindak pidana dan 

kemudian oleh pengadilan dijatuhi hukuman atau pidana. Pengadilan 

mengirimkan narapidana tersebut ke Rumah Tahanan atau Lembaga 

Pemasyarakatan untuk menjalani hukuman sampai habis masa pidananya 

Menurut UU R.I Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 6 Terpidana adalah 

seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 

kekuatan hukum tetap. Sedangkan Narapidana adalah Terpidana yang menjalani 

pidana dan hilang kemerdekaannya dalam waktu tertentu dan di tempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan.3  

                                                                 
2 Undang-undang RI No. 12 Tahun 1995 tentang Lembaga Pemasyarakatan  
3 Undang-undang RI No. 12 Tahun 1995 pasal 1 ayat 6 tentang Narapidana 



 Islam juga tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, hukuman 

yang telah ditetntukan kadarnya oleh syari’at yang dijatuhkan kepada setiap 

orang yang melanggar kehormatan, nasab (keturunan), harta, akal, atau jiwa. Di 

antaranya had minum khamar, had saraqah (pencurian), had qadzaf (menuduh 

zina), had zina, dan lain sebagainya. Wanita dalam penerapan hukum had sama 

dengan laki-laki. Dalam hal ini tidak ada perbedaan diantara keduanya sedikit 

pun.4 

 Sesuai ajaran agama Islam, kewajiban yang paling vital di antara berbagai 

kewajiban yang fundamental ialah bagaimana membimbing, mengarahkan atau 

menyuruh seseorang (khususnya anak yang bermasalah) untuk berbuat yang makruf dan 

mencegah perbuatan mungkar itu kembali. Semuanya itu termasuk dalam  

Firman Allah Swt dalam QS. Ali Imram/3: 104. 

                             

              

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.5 

 Situasi ketika awal masuk penjara adalah keadaan yang paling 

mempengaruhi kondisi psikologis narapidana. Kegiatan yang bisa dilakukan 

sesuka hati seorang individu di luar dapat berubah drastis di dalam LAPAS. 

                                                                 
4 Mohamed Osman El-Khosht, Fiqh Wanita dari Klasi Sampai Modern , (Solo: Tinta Medina, 

2015) Cet III, hlm 289. 
5 Kementrian Agama RI. AL-Qur’an dan Terjemahanya, hlm. 50.   



Kegiatan yang terjadwal, peraturan-peraturan ketat, serta pembatasan waktu 

untuk menemui orang yang dicintai adalah peraturan yang harus dijalani di dalam 

penjara. Individu dituntut melakukan penyesuaian terhadap kehidupan di dalam 

Lembaga Pemasyarakatan. Penyesuaian yang dilakukan terhadap kehidupan 

narapidana membutuhkan variabel waktu.  

 Situasi lingkungan yang terpaksa harus didapat, dibedakan atas lingkungan 

fisik maupun sosial. Lingkungan fisik adalah semua benda mati yang ada di 

sekeliling narapidana, misalnya ruangan sel, bangunan penjara dan pagar penjara. 

Sedangkan lingkungan sosial terdiri dari teman satu sel, sipir, tukang kebun, tim 

medis penjara, juru masak, dan rohaniawan. Selama berada di Lembaga 

Pemasyarakatan, ruang gerak narapidana dibatasi dan mereka terisolasi dari 

masyarakat. Keadaan seperti ini dapat menjadi stressor yang menyebabkan stres 

pada narapidana. Stres yang dirasakan oleh individu yang menimbulkan upaya 

untuk melakukan reaksi terhadap stres yang dialaminya. Reaksi tersebut 

merupakan suatu aktivitas untuk melakukan penyesuaian diri terhadap situasi 

perangsang tertentu, yang apabila tidak dapat dilakukan dengan baik akan 

menyebabkan gangguan fisik maupun kejiwaan.6 Stres adalah suatu bentuk 

tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di 

lingkungan yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. 

 Penelitian-penelitian psikologi yang dilakukan mengenai dampak trauma 

dari pemenjaraan menunjukkan bahwa adanya dampak psikologis berupa tingkat 

                                                                 
6 Paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta : PT Bumi Askara, 2016) Cet I, hlm 63. 



kecemasan yang tinggi, susah tidur, depresi kronis, penarikan diri, serta perasaan 

berbeda dari orang lain. Berkaitan dengan kecemasan dari semua jenis gangguan 

kecemasan yang dialami oleh narapidana diperoleh kesimpulan bahwa 

narapidana perempuanlah yang paling banyak mengalami gangguan kecemasan 

dibandingkan dengan narapidana laki-laki. Kecenderungan narapidana untuk 

menderita stres dan depresi lebih besar pada narapidana perempuan dibandingkan 

dengan narapidana laki-laki.  

 Selain adanya dampak psikologis, narapidana di LAPAS juga memiliki 

beban sosial sebagai dampak dari pemidanaannya. Narapidana juga menerima 

dampak dari prasangka buruk yang diberikan oleh masyarakat. Narapidana 

perempuan menerima stigma negatif yang lebih buruk dibandingkan narapidana 

laki-laki. Dalam hal ini, perempuan dianggap telah melanggar norma ganda oleh 

masyarakat, yaitu norma hukum dan norma konvensional tentang bagaimana 

seharusnya perempuan berperilaku dan bersikap. Stigma negatif tersebut akan 

tetap bertahan meskipun narapidana perempuan telah keluar dari LAPAS. 

Sehingga banyak narapidana wanita yang menderita stres akibat berbagai tekanan 

dan juga perpisahan dengan orang yang dicintai.   Hal ini tentu menjadi 

tantangan lebih berat bagi narapidana perempuan untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya.  

 Lembaga Pemsyarakatan Klas II B Bengkulu adalah wadah yang disiapkan 

dan difasilitasi oleh pemerintah untuk menampung, membina dan mendampingi 

anggota masyarakat yang bermasalah, yang melanggar hukum yang telah divonis 



oleh pengadilan negeri sebagai orang yang bersalah yang disebut narapidana. 

Pendampingan itu diharapkan agar para masyarakat, khusus perempuan atau 

wanita yang bermasalah mampu memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak 

pidana yang pernah dilakukannya. Ketika seseorang menjadi narapidana maka 

lembaga pemasyarakatan tidak hanya berhak untuk menghukum sebagai balasan 

atas perbuatan narapidana tetapi juga berkewajiban untuk membina dan 

memperbaiki tingkah laku narapidana sehingga tindak pidana yang pernah 

dilakukan tidak terulang kembali.  

 Perempuan atau wanita yang berdasarkan penelitian lebih banyak 

mengalami gannguan dari emosi negatif berupa tekanan, depresi, kesedihan, 

trauma, penyesalan, yang menjadi stressor dan ketika tidak bisa diolah maka 

akan menjadi stres. Di Lembaga Pemsyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu 

terdapat 96 orang narapidana dengan rentang usia 19 tahun sampai dengan 66 

tahun. Bermacam kasus yang ada di sana mulai dari tindak pidana korupsi 

(TIPIKOR), pidana umum (PIDUM) seperti, pencurian, penipuan, pembunuhaan 

dll, dan narkoba.  

 Menjadi narapidana membuat hidup mereka berubah drastis, kegiatan yang 

terjadwal, berpisah dengan orang-orang yang dicintai, bertemu orang baru 

dengan berbagai karakter, tidur di sel dengan keadaan yang seadanya, belum lagi 

penilaian masyarakat, keadaan tersebut membuat narapidana menjadi tertekan, 

dan stres. 



 Berdasarkan hasil observasi awal di Lapas Perempuan Klas II B Kota 

Bengkulu yang beralamat di Jl. Pemasyarakatan No. 1 Bentiring (0736) 5612919 

Kode Pos 38126. RT. 15 Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu 

Kota Bengkulu. Dengan jumlah narapidana sebanyak 79 orang. Peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu narapidana yang ada di Lapas 

Perempuan Klas II B Bengkulu, narapidana tersebut menyatakan bahwa, ketika 

masuk ke lapas perempuan mereka merasa tertekan, karena harus berpisah 

dengan keluarga, beradaptasi dengan lingkungan dan orang-orang baru serta 

aturan-aturan yang ada di lapas perempuan klas II B Bengkulu. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “UPAYA PETUGAS LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN DALAM MENGATASI STRES PADA 

NARAPIDANA  DI LAPAS PEREMPUAN KLAS II B BENGKULU”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka peneliti menarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagamaina kondisi narapidana di Lapas Perempuan Klas II B Bengkulu? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan petugas Lembaga pemasyarakatan dalam 

mengatasi stres pada narapidana di Lapas Perempuan klas II B Bengkulu? 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak meluas dan terarah maka peneliti membatasi 

masalah penelitian yaitu: 



1. Penyebab stres yang diteliti pada penelitian ini yaitu stres yang 

disebabkan oleh faktor internal yaitu tuntutan pekerjaan atau beban yang 

terlalu berat dan faktor eksternal yaitu keluarga; masyarakat; 

lingkungan.  

2. Jenis stres yang diteliti pada penelitian ini yaitu Distres internal, Distres 

akut, dan Hipostres.  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:. 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi narapidana di Lapas Perempuan 

Klas II B Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam 

mengatasi stres pada narapidana wanita di Lapas Perempuan Klas II B 

Bengkulu. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan jenis penelitian upaya petugas dalam 

mengatasi stres pada narapidana wanita, dan memperkaya hasil penelitian di 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah terutama Jurusan Dakwah Prodi 

Bimbingan konseling Islam. 

2. Secara Praktis 



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta perluasan 

pemahaman kepada masyarakat, petugas pemsyarakaatan, lembaga 

pemasyarakatan serta dapat berguna bagisemua kalangan. 

 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam temuan peneliti, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan topik penelitian yang dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian yang menjadi bahan rujukan bagi peneliti: 

Penelitian pertama, adalah penelitian yang ditulis  oleh Iwan Aprizal 

dengan judul Peran Lembaga Pemasyarakatan Dalam Memperbaiki Perilaku 

Narapidana (Studi Terhadap Pembinaan Keagamaan Di LAPAS Klas II A Kota 

Bengkulu).7 Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaiman peran 

lembaga pemasyarakatan dalam memperbaiki perilaku narapidana (Studi 

Terhadap Pembinaan Keagamaan Di LAPAS Klas II A Kota Bengkulu) dan apa 

saja faktor pendukung dan penghambat lembaga pemasyarakatan dalam proses 

memperbaiki perilaku narapidana (Studi Terhadap Pembinaan Keagamaan Di 

LAPAS Klas II A Kota Bengkulu). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran 

lembaga pemasyarakatan dalam memperbaiki perilaku narapidana dan untuk 
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mengetahui faktor pendukung dan penghambat lembaga pemasyarakatan dalam 

proses memperbaiki perilaku narapidana.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tekning penentuan 

informan purposive samping teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran lembaga 

pemasyarakatan dalam memperbaiki perilaku narapidana melalui: memberikan 

pembinaan keagamaan Islam dengan  model pembinaan ceramah dan pengajian 

yang dilakukan di lapas. Faktor pendukung dalam memeperbaiki perilaku 

narapidana adalah dari para petugas lapas yang memberikan pembinaan dengan 

latar belakang pendidikan keagamaan sehingga sangat menunjang dalam 

pemberian pembinaan, menguasai materi dengan penyampaian yang menarik 

baik dari segi isi sesuai dengan apa yang dibutuhkan narapidana. Kemudian 

adanya dukungan dari pihak lain, berupa dukungan moril dan materi, serta akses 

menuju lembaga pemasyarakatan yang mudah dijangkau. Faktor penghambat 

lembaga pemasyarakatan dalam memeperbaiki perilaku narapidana yaitu 

keterlambatan petugas dalam memberikan pembinaan keagamaan dari jadwal 

yang ditentukan, tingkat kemampuan dan pemahaman narapidana yang sulit 

dalam menerima materi pembinaan keagamaan. 

Penelitian kedua ditulis oleh Verra Yoviola Yoshepa, dengan judul 

Urgensi Bimbingan Rohni Islam Bagi Narapidana Remaja Di Lembaga 



Peasyarakatan Klas Ii A Bengkulu.8 Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini 

yaitu apa faktor penyebab tindak pidana narapidana remaja di lembaga 

pemasyarakatan klas II A Bengkulu.? Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan dan 

urgensi bimbingan rohani Islam bagi narapidana remaja di lembaga 

pemasyarakatan klas II B Bengkulu. Tujuan dari penellitian ini untuk mengetahui 

faktor penyebab tindak pidana naraPidana remaja di lembaga pemasyarakatan 

klas II A Bengkulu dan untuk mengetahui bentuk-bentuk pelaksanaan dan 

urgensi bimbingan rohani Islam bagi remaja di lembaga pemasyarakatan klas II 

A Bengkulu. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, penentuan 

informan dengan puposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab tidak pidana remaja remaja 

di lembaga pemasyarakatan klas II A Bengkulu yaitu: penipuan mobil, 

perlindungan anak (pelecehan seksual), perkelahian. Bentuk-bentuk pelaksanaan 

bimbingan rohani bagi remaja di lembaga pemasyarakatan klas II A Bengkulu 

berupa belajar mengaji, sholat, mengikuti kuliah umum seputar keagamaan 

seperti ceramah agama. Sedangkan urgensi bimbingan rohani Islam di lembaga 

pemasyarakatan klas II A Bengkulu sangat penting dilakukan bagi narapidana 

remaja, karena dapat membantu memperbaiki perilaku mereka, dan narapidana 

remaja bisa memahami ilmu agama Islam lebih dalam lagi, sehingga mereka juga 

bisa memiliki akhlak yang baik dengan banyak mempelajari ilmu agama Islam. 
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Penelitian yang ketiga ditulis oleh Heningtias Gahar Rukmana dengan 

judul Hak-hak Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 

Yogyakarta9 Hak Asasi Manusia adalah hak asasi yng harus dipenuhi oleh segala 

kalangan, karena hak asasi manusia tidak memberikan batasan terhaadap jabatan 

tertentu. HAM juga tidak membtasi kepada jenis kelamin wanita ataupun laku-

laki. Narapidana wanita merupakan bagian dari masyarakat, selaku manusia ia 

mempunyai hak yang wajib dijunjung tinggi oleh hukum pemerintah. Penyusun 

ingin meneliti tentng hak-hak narapidana wanita untuk mencari prlindungan 

hukum yang melindungi semua warga negaranya sekalipun berstatus sebagai 

narapidana, mereka berhak mendapatkan hak-haknya sebagai manusia khususnya 

narapidana wanita. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana sistem pelaksanaan narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II A Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendakatan yuridis empiris. Sifat penelitian dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analitis tentang sistem pemenuhan hak bagi narpidana wanita di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelayanan terhadap 

narapidana wanita belum terlaksana dengan baik karena tidak semua petugas 

pemasyarakatan memahami dan berperan dalam pemenuhan hak atas narapidana 
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wanita, selain itu kuantitas petugas lembaga pemasyarakatan belum terpenuhi 

secara proposional, serta sarana dan prasarana masih sangat terbatas sehingga 

pemenuhan hak-hak bagi narapidana wanita masih sangat terbatas dan belum 

dilakukan secara maksimal. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I Pada bab awal peneliti akan memberi gambaran awal yang 

menjadi latar belakang dalam skripsi ini, setelah mengetahui peneliti 

merumuskan masalah, supaya penelitian ini tidak meluas dan terarah maka 

peneliti membatasi masalah penelitian, serta menentukan tujuan penelitian, dan 

peneliti membuat kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis, 

bab ini juga menjelaskan penelitian terdahulu yang menjadi landasan awal 

membedakan dengan penelitian sebelumnya. 

BAB II Setelah diketahui dan dijelaskan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini, maka pada bab kedua ini dibahas tentang kerngka teori, terutama 

kajian tentang Lembaga pemasyarakatan, stres: pengertian stres, penyebab stres, 

cara mengatasi stres, kemudian tentang narapidana. 

BAB III Bab ini membahas metode penelitian yang dignakan untuk 

melakukan penelitian ini yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian. Waktu 

dan lokasi penelitian. Informan penelitian. Data penelitian baik itu data primer 

maupun data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik keabsahan data. Teknik analisis data. 



BAB IV Bab ini membahas hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 

dari deskripsi tempat penelitian, temuan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian.  

BAB V Bab ini mrupakan pnutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Lembaga Pemasyarakatan 

1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas atau LP) adalah tempat untuk 

melaksanakan pembinaan di Indonesia.10 Lembaga Pemasyarakatan merupkan unit 

pelaksana teknis di bawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi manusia, tempat 

untuk mendidik para narapidana agar dapat meluluhkan kembali kesadaran  

mereka dalam bermasyarakat, untuk memperbaiki martabat dan harga diri mereka 

di tengah-tengah masyarakat. Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai wadah 

pembinaan untuk melenyapkan sifat-sifat jahat melalui pendidikan. 

Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan memiliki tujuan untuk 

membina dan membimbing warga binaan agar nantinya dapat kembali hidup 

bermasyarakat setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Pembinaan 

merupakan usaha atau tindakan yang dilakukan guna memperoleh hasil yang lebih 

baik. Sebagaimana tertuang dalam peraturan tentang pemasyarakatan Undang-

Undang No. 12 Bab 1 Pasal 3 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan ditegskan 

bahwa sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan narapidana agar dapat 
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berinteraksi secara sehat dengan masyarakat sehingga dapat berperan kembali 

sebagai anggota msyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.11 

2. Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Kewajiban untuk mengeluarkan narapidana dari lembaga untuk kembali 

kepada masyarakat tidak kalah pentingnya dari pada tugas untuk memasukan 

narapidana ke dalam lembaga. Berhasilnya tugas untuk mengeluarkan dan 

mengembalikan narapidana menjadi anggota masyarakat yang baik dan taat 

terhadap hukum, digantungkan kepada petugas negara yang diserahi tugas untuk 

menjalankan sistem pemasyarakatan. 

Dalam Undang-Undang No.12 Tahun 1995 peraturan tentang 

pemasyarakatan, adapun petugas pemasyarakatan yang memiliki mental baik dan 

sehat dilanjutkan dalam 5 aspek: 

a. Berfikir realistis 

b. Mempunyai kesadaran diri  

c. Mampu membina hubungan sosial dengan orang lain  

d. Mempunyai visi dan misi yang jelas  

e. Mampu mengendalikan emosi 

Berdasarkan surat edaran Dirjen Pemasyarakatan berikut ini adalah sepuluh 

kewajiban petugas pemasyarakatan: 

a. Menjunjung tinggi hak-hak warga binaan pemasyarakatan 
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b. Bersikap belas kasih dan tidak sekali-kali menyakiti warga binaan 

pemasyarakatan 

c. Berlaku adil terhadap warga binaan pemasyarakatan 

d. Menjaga rahasia pribadi warga binaan pemasyarakatan  

e. Memperhatikan keluhan warga binaan pemasyarakatan  

f. Menjaga rasa keadilan masyarakat 

g. Menjaga kehormatan diri dan menjadi teladan dalam sikap dan perilaku  

h. Waspada dan peka terhadap kemungkinan adanya ancaman dan gangguan 

keamanan  

i. Bersikap sopan tetapi tegas dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

j. Menjaga keseimbangan antara kepentingan pembinaan dan keamanan 

Petugas lembaga pemasyarakatan harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang seluk-beluk sistem pemasyarakatan dan terus menerus 

meningkatkan kemampuan, dalam menghadapi perangai narapidana. 

Petugas-petugas melakukan peranan sesuai dengan kewenangannya yang 

ditunjuk oleh peraturan dan berusaha menciptakan bentuk kerjasama yang 

baik untuk membantu menyelenggarakan proses pemasyarakatan 

sedemikian rupa dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan. 

3. Sistem Pemsyarakatan 

Sistem pemasyarkatan yang berlaku dewasa ini yaitu secara konseptual dan 

historis. Sangat berbeda dengan apa yang berlaku dalam sistem kepenjaraan. 

Pembinaan narapidana dalam sistem kepenjaraan terkesan sebagai lembaga 



pembalasan atas kejahatan yang dilakukan oleh sepelaku, sedangkan dalam sistem 

pemasyarakatan azas yang dianut menempatkan narapidana sebagai objek yang 

dipandang sebagai pribadi dan warga negara, serta serta dihadapi bukan dengan 

latar belakang pembalasan melainkan dengan pembinaan terarah yang kedepannya 

dapat menyadarkan pelaku kejahatan.12 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemasyarakatan sebagai pelembagaan  

respon masyarakat terhadap perlakuan pelanggar hukum pada hakekatnya 

merupakan pola pembinaan yang berorientasi pada masyarakat, peran serta 

masyarakat harus dipandang sebagai suatu aspek integral dari kegiatan pembinaan.  

4. Tujuan Pembinaan 

Dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 peraturan tentang 

pemasyarakatan, tujuan pembinaan dibagi dua yaitu: secara umum dan secara 

khusus.  

a. Secara umum tujuan pembinaan adalah 

1. Memantapkan iman (ketahanan mental) 

2. Membina mereka segera agar mampu berintegrasi secara wajar dalam 

kehidupan kelompok selama dalam lembaga pemasyarakatan dan dalam 

kehidupan yang lebih luas (masyarakat) setelah mereka selesai mejalani 

pidana. 

b. Sedangkan secara khusus tujuan pembinaan adalah:; 

                                                                 
12 Departemen Kehakiman RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang 

Kemasyarakatan, (Jakarta:Depkeh RI, 1999), hlm. 152 



1. Berhasil memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan dirinya serta 

bersikap optimis akan masa depannya. 

2. Berhasil memperoleh pengetahuan minimal keterampilan untuk bekal hidup 

mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan nasional. 

3. Berhasil menjadi manusia yang patuh pada hukum dengn tidak lagi 

melakukan perbuatan yang melanggar hukum. 

4. Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengadilan terhadap bangsa dan 

negara. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan nara[idana 

berusaha kearah memasyarakatkan kembali seseorang yang pernah mengalami 

konflik sosial, agar mereka bisa diterima kembali di masyarakat dan pembinaan 

narapidana berusaha ke arah memeperbaiki perilaku narapidana yang awalnya 

mempunyai perilaku setelah mengikuti pembinaan di lembaga pemasyarakatan 

diharapkan narapidana dapat menyadari dan memperbaiki perilaku menyimpang 

tersebut.  

5. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 

Fungsi Lembaga Pemasyarakatan diantaranya: 

a. Melakukan pembinaan kepada narapidana atau peserta didik. 

b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengolah hasil kerja. 

c. Melakukan bimbingan kerohanian, perawatan dan kesehatan narapidana. 

d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib di lembaga 

pemasyarakatan. 



e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.13 

 

B. Stres 

1. Pengertian Stres  

Stres adalah tekanan internal maupun eksternal serta kondisi bermasalah 

lainnya dalam kehidupan. Stres merupkan suatu keadaan tertekan baik itu secara 

fisik maupun psikologis.14 

Stres merupakan suatu pengalaman emosional negatif yang disertai dengan 

perubahan biokimia, fisiologi, kognitif dan perilaku yang dapat diramalkan di 

mana diarahkan baik terhadap usaha untuk mengubah kejadian stres ataupun 

mengakomodasikan efek dari stres tersebut.15 Misalnya ketika ada teman, saudara, 

atau keluarga kita sedang dirundung masalah (seperti persoaalan keluarga, 

ekonomi, pekerjaan dll) biasanya ia akan terlihat murung, tidak bersemangat, 

lemas, dan putus asa maka bisa dipastikan ia sedang mengalami stres. Hari-hari 

terberat adalah ketik akita mendapatkan tekanan hidup (masalah mental) yang 

berujung stres. Ketika terserang stres, semangat hidup seseorang akan melemah. 

Orang yang sedang terserang stres tidak bisa berpikir panjang dan berusaha 
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mencari solusi pengobatannya. Akibatnya ia akan cenderung bertindak gila, seperti 

bunuh diri atau berbuat asusila. 

Stres tidak terbatas ruang dan waktu, dan juga tidak terbatas usia dan jenis 

kelamin. Laki-laki, wanita bayi anak-anak, remaja, orang dewasa hingga lanjut 

usia sekalipun dapat terserang stres. Ketika seseorang mendapat tekanan yang 

menyebabkan ketegangan saraf-sarafnya, maka saat itu juga ia mengalami stres. 

Stres dapat berpengaruh buruk terhadap otak gangguan ini menyebabkan 

ketidakseimbangan kimiawi di dalam tubuh dan menimbulkan berbagai macam 

penyakit berbahaya. Selain itu stres juga akan berpengaruh terhadap memori, 

fokus, dan konsentrasi serta biasanya membuat seseorang tidak bisa tenang.16 

2. Gejala-Gejala Stres 

Gejala stres dapat terlihat dalam berbagai aspek yaitu:17 

a. Gejala fisiologis, ditandai dengan meningkatnya tekanan darah, detak 

jantung, detak nadi, dan sistem pernafasan. 

b. Gejala kognitif, terlihat dari terganggunya proses kognitif individu, seperti 

pikiran menjadi kacau, menurunnya daya konsentrasi, pikiran berulang, dan 

pikiran tidak wajar. 

c. Gejala emosi, menyangkut emosi yang mungkin dialami individu, seperti 

takut, cemas, malu, dan marah. 
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d. Gejala tingkah laku, gejala tingkah laku dapat dibedakan menjadi fight, yaitu 

melawan situasi yang menekan, dan flight yaitu menghindari situasi yang 

menekan. 

3. Jenis-jenis Stres 

a. Stress baik 

Stress baik tidak hanya dipicu sepenuhnya oleh pengalaman negatif. 

Bahkan, pengalaman positif juga dapat membawa stress, seperti pengumuman 

kelulusan, pernikahan. Namun, tipe stres seperti ini dalam dosis kecil 

sebenarnya baik untuk sistem imun kita. Selain itu, tipe stress ini juga dapat 

membuat banyak orang lebih mudah untuk menciptakan tujuan dan menikmati 

proses mencapainya dengan penuh energi 

b. Distres internal  

Distres internal adalah tipe stres yang buruk. Distres merupakan tipe stres 

ngatif hasil dari pengalaman buruk, ancaman, atau perubahan situasi yang tidak 

terduga dan tidak nyaman. Pada dasarnya tubuh kita menginginkan rasa aman 

apabila rasa tersebut terusik, tubuh pun mengalami distres 

c. Distres akut  

Distres akut terjadi ketika seseorang mengalami distres akut yang dipicu 

oleh peristiwa buruk yang berlalu dengan cepat. Sementara Stres kronik terjadi 

ketika seseorang harus menahan stres dalam waktu yang lama. 

d. Hipostres  



Hiposres merupakan “ketidakadaan” stres, tetapi bisa juga diartikan 

kebosanan yang ekstrem. Sesorang yang mengalami hipostres mungkin mersa 

tidak tertantang, tidak memiliki motivasi untuk melakukan apapun. Hipostres 

dapat memicu perasaan depresi dan kesia-siaan. 

e. Eustres  

Eustres merupakan stres yang sangat berguna lantaran dapat membuat 

tubuh dan pikiran menjadi siap untuk menghadapi banyak tantangan, bahkan  bisa 

tanpa disadari. Tipe stres ini dapat membantu memberi kekuatan dan menentukan 

keputusan, contohnya menemukan solusi untuk masalah.18 

4. Penyebab Stres. 

Faktor yang mempengaruhi stres antara lain:19 

a. Variabel dari dalam diri individu, meliputi: umur, tahap kehidupan, jenis 

kelamin, tempramen, faktor genetik, intelegensi, pendidikan, suku, 

kebudayaan, status ekonomi. 

b. Karakteristik kepribadian, meliputi: introvert-ekstrovert, stabilitas emosi 

secara umum, locus of control, kekebalan, ketahanan. 

c. Variabel sosial-kognitif, meliputi: dukungan sosial yang dirasakan, jaringan 

sosial, dan kontrol pribadi yang dirasakan.  

                                                                 
18 Ardi Ardani, Tristiadi; Tri Rahayu, Iin; aholichatun, Yulia , Psikologi Klinis ( yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2007), hlm.37. 
19 Smet Bart, Psikologi Kesehatan, (Jakarta:PT. Gramedia Widiasarna Indonesia, 

1994),hlm.123. 



d. Hubungan dengan lingkungan sosial, adalah dukungan sosial yang diterima 

dan integrasi dalam hubungan interpersonal. 

e. Strategi koping, merupakan rangkaian respon yang melibatkan unsur-unsur 

pemikiran untuk mengatasi permasalahan sehari-hari dan sumber stres yang 

menyangkut tuntutan dan ancaman yang berasal dari lingkungan sekitar. 

 

 

 

Faktor penyebab stres menurut Luthan terdiri atas empat hal utama yaitu: 

a. Extra organizational stressor, yang terdiri atas perubahan sosial atau 

teknologi, keluarga, relokasi, keadaan ekonomi dan keuangan, ras dan kelas, 

serta keadaan komunitas atau tempat tinggal. 

b. Organizational stressor, yang terdiri atas kebijakan organisasi, struktur 

organisasi, keadaan fisik dalam organisasi, dan proses yang terjadi di dalam 

organiasi. 

c. Group stressor, yang terdiri atas dukungan sosial, kurangnya kebersamaan 

dalam grup, konflik antar individu, interpersonal dan intergrup. 

d. Individual stressor, yang terdiri atas kepribadian tipe A, terjadinya konflik 

dan ketidakjelasan peran, serta disposisi individu, seperti kontrol personal, 

rasa tak berdaya, efikasi diri, dan daya tahan psikologis. 



Penyebab stres secara umum, mulai dari masalah ekonomi, cinta, keluarga, 

pekerjaan, tetangga, popularitas, dan masalah sosial lainnya jika dikelompokkan 

penyebab stres bisa dikelompokkan menjadi beberapa:20 

a. Stres kepribadian (Personality stress) 

Stres kepribadian (Personality stress) Yaitu stres yang dipicu oleh 

problem pribadi. Pemicu stres ini berhubungan dengan cara pandang 

masalah dan kepercayaan atas dirinya. Orang yang selalu menyikapi suatu 

msalah secara positif, maka resiko terkena stres jenis ini akan sangat kecil. 

Sebaliknya orang yang menanggapinya secara negatif memiliki potensi lebih 

tinggi terserang jenis stres tersebut. 

b. Stres psikososial (psychosocial stress) 

Stres psikososial (psychosocial stress) yaitu stres yang dipicu oleh 

hubungan relasi dengan orang lain atau akibat situasi sosial lainnya. Misalnya 

stres adaptasi lingkungan baru, masalah cinta atau keluarga, diolok-olok, dan 

lain-lain. 

c. Stres bioekologi (bioecologicl stress) 

Stres bioekologi (bioecologicl stress) yaitu Stres jenis ini dipicu oleh 

dua hal, yakin, pertama keadaan ekologi (lingkungan), seperti polusi udara atau 

cuaca yang buruk. Kedua, dipicu kondisi biologis, seperti akibat datang bulan, 
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demam, asma, jerawat, tambah tua dan sebagainya akibat penyakit serta kondisi 

tubuh lainnya. 

d. Stres pekerjaan (job stress) 

Stres pekerjaan (job stress) yaitu stres yang dipicu oleh pekerjaan. 

Misalnya persaingan jabatan, tekanan pekerjaan, deadline, terlalu banyak 

kerjaan, ancaman dipecat, target tinggi, usaha gagal, persaingan bisnis dan lain-

lain.  

Berdasarkan uraian diatas faktor penyebab stres dapat dibagi menjadi 

dua yaitu penyebab dari dalam diri dan dari luar diri individu. Faktor dari dari 

dalam diri seperti umur, jenis kelamin, temperamen, kepribadian, efikasi diri 

dan daya tahan tubuh, sedangkan faktor dari luar diri adalah dukungan sosial, 

perubahan lingkungan, konflik antar individu dan ekonomi. 

5. Cara Mengatasi Stres 

Islam mengajarkan cara untuk mengatasi stres yaitu dengan merujuk 

kepada al-Quran, dalam hal ini kita bisa mengatas stres secara islami, 

sebagaimana yang telah dianjurkan oleh Allah Swt. mengenai stres Allah 

berfirman:   



                                

                            

          

 
Artinya: “Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 

Padahal bumi itu Luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh 

mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 

Allah, melainkan kepada-Nya saja. kemudian Allah menerima taubat mereka 

agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah yang Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Qs. At-Taubah [9]:118).21 

Didalam ayat tersebut yang dimaksud dengan kehidupan yang “gelap 

dan sempit’ adalah stres. Orang yang mengalami stres akan merasa hidupnya 

sempit dan gelap. Dalam keadaan stres sesorang merasa bahwa hidup ini 

sangat sempit, padahal bumi itu sangat luas.  

Islam telah menetapkan bahwa seseorang yang menghadapi tekanan dan 

kesusahan (stres) harus bersabar, tenang, senantiasa rasional, dan yakin dengan 

ketentuan Allah Swt. 

Agama islam memiliki cara ampuh untuk mengatasi stres, hal ini seperti 

yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw, dan yang diterangkan  di dalam al-

                                                                 
21 Kementrian Agana RI. AL-Qur-an dan Terjemahannya, hlm. 206 



Quran. Adapun cara mengatasi stres berdasarkan al-Quran dan sunah 

Rasulullah adalah sebagai berikut:22 

a. Berwudhu 

Ketika mengalami stres, detak jantung meningkat dan tidak stabil. 

Untuk itu penderita stres disarankan berwudhu. Rasakan ksejukan air 

wudhu membasahi kepala dan mendinginkan pikiran anda. Berdoalah 

sehabis wudhu. Wudhu telah terbukti dapat menenangkan pikiran dan 

mententramkan hati, hingga saat ini wudhu telah digunakan sebagai terapi 

relaksasi bagi para penderita stres dan depresi. 

b. Shalat 

Shalat merupakan penawar stres yang direkomendasikan oleh Allah 

Swt. apabila masuk waktu shalat fardhu maka shalatlah. Apabila diluar 

waktu shalat , maka lakukan shalat sunnah 2 atau 4 rakaat , baik tasbih, 

Dhuha, Tahajjud dan shalat sunnah lainnya. Shalatlah dengan khusyuk dan 

tenang. Menjaga sholat fardhu dan memperbanyak shalat sunnah terbukti 

dapat mengatasi stres. 

c. Berdzikir dan Berdoa 

Meminta kepada Allah Swt. agar persoalan yang dihadapi cepat 

teratasi. Berdoalah dengan penuh harap, bila perlu teteskan air mata. Hanya 

kepada Allah Swt. tempat meminta pertolongan, dan Allah Swt. sebaik-

baik penolong. Cara ini adalah salah satu cara mengatasi stres yang 
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dianjurkan al-Quran. Orang yang tengah dilanda stres, ketika ia berdzikir 

dan berdoa dengan khusyuk kepada Allah Swt. maka gangguan 

psikologisnya akan sembuh. 

d. Membaca al-Quran 

Al-Quran merupakan obat mujarab penyakit yang menyerang hati 

manusia, termasuk stres. Untuk itu dianjurkan bagi orang yang stres untuk 

membaca al-Quran dengan tenang karena setiap ayat al-Quran adalah cara 

praktis menghindari, mencegah dan mengatasi stres.  

e. Sabar  

Jika stres menghadapi masalah yang sukar diputuskan “salah atau 

benarnya” sesuatu, maka bersebarlah. Sebab, sabar adalah salah satu obat 

penyakit hati (stres). Dalam ayat al-Quran disebutkan faa shabrun jamil, 

maka bersabarlah itu lebih indah. 

f. Bershadaqah  

Kehidupan yang serba materialistis dan individualis banyak 

melahirkan gangguan mental. Berawal dari kecemasan kepemilikan harta 

benda, status hingga penampilan akhirnya berujung depresi dan gangguan 

jiwa lainnya. Terapi terbaik adalah sengan tidak menjadikan harta sebagai 

Tuhan dan kebebasan individu sebagai raja serta melatih diri bershadaqah. 

Apabila masalah harta yang menjadi penybab seseorang stres maka 

bershadaqah adalah cara mengatasinya. 



Secara umum cara untuk mengatasi stres adalah sebagai berikut:23 

a. Problem focus, adalah cara mengatasi stres dengan memfokuskan diri pada 

masalah atau sumber stres . Cara ini dapat di lakukan jika masalah yang 

dialami bersifat controllable. Contohnya, anda mengalami kesulitan dalam 

mengikuti suatu mata kuliah tertentu. Anda juga khawatir apabila mata 

kuliah ini akan menurunkan indeks prestasi. Maka hal yang dapat anda 

lakukan (berdasarkan problem focus) adalah tidak mengikuti dan 

membatalkan mata kuliah tersebut. 

b. Cara yang kedua adalah emotion focus, dimana mengatasi stres dengan cara 

memfokuskan diri dengan emosi yang dialami. Cara ini biasanya dilakukan 

ketika menghadapi masalah yang bersifat uncontrollable (tidak dapat 

dikontrol). Contohnya ketika  merasa stres akibat kehilangan saudara 

karena bencana tsunami, hal yang dapat dilakukan misalnya berdoa agar 

diberikan kekuatan oleh Tuhan dalam menghadapi masalah ini.24 

C. Narapidana  

1. Pengertian Narapidana 

Narapidana adalah orang hukuman (dipenjara) yang dihukum karena 

melakukan kejahatan (membunuh, memperkosa, mencuri, dan lain 
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24 Ardi Ardani, Tristiadi; Tri Rahayu, Iin; aholichatun, Yulia , Psikologi Klinis ( Yogyakarta: 
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sebagainya).25 Atau sebutan bagi seseorang atau sekelompok orang yang 

melakukan tindak pidana serta dinyatakan bersalah oleh pengadilan.26 

Narapidana adalah orang yang pada suatu waktu tertentu melakukan 

pidana, karen dicabut kemerdekannya berdasarkan keputusan hakim. hal 

ini sesuai dengan pengertian yang terdapat dalam undang-undang RI 

Tahun 1995 tentang Pemsyarakatan, Bab 1 yat (6) dan (7), yakni:27 

a. Terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan keputusan 

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. 

b. Dijelaskan pada ayat (7), narapidana adalah terpidana yang menjalani 

pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. 

Seorang narapidana meskipun telah kehilangan kemerdekaannya di 

dalam Lembaga Pemasyarakatan tetap memiliki hak-hak sebagai warga 

negara dan hak-hak tersebut dijamin oleh negara. Pasal 12 ayat (2) 

pembinaan narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan 

di lembaga pemasyarakatan wanita. Pasal 14 ayat (1) dan (2) tentang hak 

narapidana. Pada ayat (1) narapidana berhak:28 

a. Melakukan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya29 

b. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani 
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27 Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan  
28 Undang-undang Republik Indonesia..., Pasal 14 Ayat 1 

 



c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran 

d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 

e. Menyampaikan keluhan 

f.  Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa 

yang tidak dilarang  

g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 

h. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang 

tertentu lainnya 

i. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 

j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga 

k. Mendapatkan pembebasan bersyarat 

l. Mendapatkan cuti menjelaang bebas 

m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Pada ayat (2) ketentuan mengenai syarat-syarat dan tata cara 

pelaksanaan hak-hak narapidana sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1) diataur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 



Pasal 14 Undang-undang NO. 12 tahun 1995 tentang 

pemasyarakatan bahwa narapidana berhak mendapatkan pelayanan 

kesehatan dan makanan yang layak.30 

Selanjutnya lebih dirinci lagi dalam peraturan pemerintah No. 

32 Tahun 1999 tentang syarat dan tata cara pelaksanaan hak warga 

binaan pemasyarakatan, pas 14 dan pasal 20 ayat (1) bagian ke empat 

mengenai pelayanan kesehatan dan makanan. Bahwa dalam pasal 20 

ayat (1), narapidana dan anak didik pemsyarakatan yng sakit, hamil, 

atau menyusui berhak mendapatkan makanan tambahan dan petunjuk 

dokter.31 Lembaga pemasyarakatan tersebut dapat dikatakan 

mempunyai 4 fungsi utama yaitu: 

a. Melindungi 

b. Menghukum 

c. Memperbaiki 

d. Merehabilitasi para narapidana 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan 

kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fonomena yang 

diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.32  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian.33 Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai 

dengan konteks apa adanya melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai 

sumber lapangan dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alami dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.34 
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Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis kualitatif. Dimana peneliti mendeskripsikan dan menganalisis Upaya 

Petugas Pemasyarakatan dalam Mengatasi Stres pada Narapidana Wanita di Lapas 

Klas II B Bengkulu. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Berdsarkan pertimbangan dan waktu yang ada, maka peneliti melakukan 

penelitian selama satu bulan atau sesuai dengan izin penelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Kota 

Bengkulu yang beralamat di Jl. Pemasyarakatan No. 1 Bentiring (0736) 5612919 

Kode Pos 38126. RT. 15 Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu. 

C. Informan Penelitian 

Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan metode atau cara pengambilan sampel dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih berdasarkan pada ciri-ciri yang 

dimiliki subjek tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi tentang 

fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlangsung  di lapangan. Untuk 

menentukan informan penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling, 



yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan 

keriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian. Jumlah informan secara 

keseluruhan sebanyak 30 orang. Untuk menetapkan informan penelitian, peneliti 

menggunkan beberapa kriteria, yakni: 

1. Informan terlibat dalam kegiatan yang diteliti. 

2. Petugas pemasyarakatan dan narapidana wanita di Lapas Perempuan Klas II B 

Bengkulu. 

3. Informan yang bersedia menjadi sumber informasi. 

4. Informan bersifat konperatif dan tidak cendrung menyampaikan informasi hasil 

rekayasa. 

5. Sudah bekerja sebagai petugas pemasyarakatan lebih dari 2 tahun. 

Dengan kriteria diatas peneliti selanjutnya menetapkan jumlah informan 

sebanyak 13 orang, yang terdiri dari petugas pemasyarakatan 9 orang dan 

narapidana wanita 4 orang. 

 

Berikut daftar tabelnya: 

Tabel 4.2 

Profil Informan 

 

No 

 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

Status 

1. 
Ely Ernawati, A.Md., P Seksi Bimbingan Napi & 



IP., S.Sos., Anak Didik & Kegiatan 

Kerja 

2. 
Melda Sihite, S.H P Sub Seksi Kegiatan & 

Bimbingan 

Kemasyarakatan 

3. 
Silva Natalia, S.H P Sub Seksi Perawatan Napi/ 

Anak Didik 

4. 
Nora Afriyanti, S.E P Sub Seksi Kegiatan Kerja 

1.  
Desriani, S.Sos p Sub Seksi Pelaporan & 

Tata Tertib 

6. 
Ahmad Atmaja L Urusan Umum 

7. 
Nova  P Sipir 

8 
Arie P Sipir  

9 
Holin  P  Sipir  

10. 
AN P Narapidana 



11. 
WW P Narapidana 

12. 
SI P Narapidana 

13. 
Si P Tahanan 

 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer penelitian ini adalah pengambilan data yang dihimpun 

langsung oleh peneliti dlam hal ini sumber data primer diperoleh petugas 

lembaga pemsyarakatan yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B 

Bengkulu. 

b. Data sekunder  

Data sekunder ialah pengambilan data melalui sumber data penunjang 

atau pendukung. Sumbernya dari narapidana yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II B Bengkulu. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi sumber data 

utama dalam penelitian. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 



petugas lembaga pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan  Klas 

II B Bengkulu sebanyak 9 orang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi penunjang 

sumber utama, yang diperoleh dari narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II B Bengkulu. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk mengumpulkan data-data dan informasi sesuai dengan 

masalah-masalah yang diteliti maka peneliti dapat melakukannya dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan secara 

langsung, dimana peneliti mencatat informasi yang penulis lihat secara langsung di 

lapangan. Maka dari itu, peneliti langsung terjun ke lapangan melalui metode 

observasi dan pencatatan. Observasi ini peneliti langsung mengamati kondisi 

narapidana upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi stres pada 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Bengkulu. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 



terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.35 Dalam Penelitian 

ini, wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan format 

masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti.36  

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,  foto-foto, wawancara dan sebagainya. 

Metode dokumentasi merupakan penelaan terhadap referensi-referensi yang 

berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.37 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk membantu kelengkapan dan kebenaran data, 

diantaranya, surat izin penelitian, foto pada saat peneliti melakukan penelitian, 

pedoman wawancara penelitian, struktur organisasi, profil Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis dan diambil kesimpulan, maka data tersebut perlu 

diuji keabsahannya, dengan melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang 

                                                                 
35Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 

Hal.186. 
36Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kuantitatif dan Kualitatif ( Jakarta: 

Gaung Persada Press,2008), Hal. 217. 
37Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kuantitatif dan Kualitatif 

,(Jakarta:Gaung Persada Press, 2008), Hal. 219. 



telah terkumpul. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan yang didasarkan pada empat krikteria yaitu derajat kepercayaan 

(kredibilitas), keteralihan, ketergantungan dan kepastian.38 Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang di cari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan ini dilakukan 

untuk memahami dan mendapatkan data secara mendalam. Adapun ketekunan 

pengamatan yang dilakukan peneliti, yaitu mengetahui bagaimana kondisi 

narapidana dan upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi stres 

pada narapidana Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu. 

2. Triangulasi, yaitu teknik analisis keabsahan data yang memanfaatkan sesuatau 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau digunakan sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dengan sumber artinya 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti melakukan 

langkah sebagai berikut : 

a. Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 
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b. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengecekan data-data hasil penelitaian untuk melihat Bagaimana 

kondisi narapidana dan upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi 

stres pada narapidana di Lapas Perempuan  Klas II B Bengkulu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk mempermudah menganalisis data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggambarkan hasil penelitian 

berdasarkan data di lapangan. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada 

menurut apa yang ada saat penelitian.39 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan analisis 

data, penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut 

: 
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1. Reduksi data, yaitu proses pengumpulan dan penelitian. Reduksi data 

merupakan proses dimana seorang peneliti perlu melakukan telaah awal 

terhadap data-data yang telah dihasilkan, dengan cara melakukan pengujian 

data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. 

2. Penyajian data, yaitu data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk daftar 

katagori setiap data yang didapat dengan bentuk naratif. 

3. Mengambil kesimpulan, yaitu peroses lanjutan dari reduksi dan data penyajian 

data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan 

kesimpulan sementara, dan masih dapat diuji dengan data di lapangan. 40 

Adapun metode analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisis 

data deskriptif kualitatif. Maksudnya adalah proses analisis yang didasarkan pada 

kaidah deskriptif dan kualitatif. Kaidah deskriptif adalah bahwasannya proses 

analisis dilakukan terhadap seluruh data yang telah didapatkan dan diolah dan 

kemudian hasil analisa tersebut disajikan secara keseluruhan.  

Sedangkan kaidah kualitatif adalah bahwa proses analisis tersebut ditujukan 

untuk mengembangkan perbandingan dengan tujuan untuk menemukan 

kesenjangan antara teori dan praktek yang berlaku di lapangan. Maksudnya adalah 

data-data lapangan akan dianalisa dengan membuat perbandingan antara data 

lapangan dengan teori yang dipakai. Jadi, proses analisa data yang digunakan 

secara umum memiliki tujuan untuk mencari jawaban permasalahan yang diajukan 

                                                                 
40Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV Pustaka Setia,  2002),  Hal. 

324. 



sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan berdasarkan data yang didapat dari 

lapangan yang telah diolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah atau Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu 

Berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik lndonesia Nomor: M.HH-09.OT.01.01 Tahun 2016 tanggal 15 Juli 

2016 tentang Perubahan Nomenklatur Lembaga pemasyarakatan Wanita 

Menjadi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan, Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Klas II B Bengkulu belum memiliki gedung dan blok hunian 

sendiri sehingga masih menumpang di Gedung Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II A Bengkulu. 

Dengan terbentuknya Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B 

Bengkulu maka pihak Lembaga Pemasyarakatan melakukan serah terima 

Warga Binaan Perempuan sebanyak 63 orang (16 orang tahanan dan 47 orang 

narapidana). Untuk pembinaan dan perawatan Narapidana dan Tahanan 

Perempuan telah dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas II B 

Bengkulu akan tetapi penyediaan bahan makanan Narapidana dan Tahanan 

masih dilaksanakan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bengkulu.  

“Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu telah 

memiliki gendung atau tempat baru yang beralamat di Kandang Limun, nanti 

pada tanggal 15 Oktober kami akan melakukan peresmian gedung, meskipun 



pindahnya belum tahu kapan karena memang masih ada beberapa hal yang 

harus kami urus, tetapi sudah banyak barang yang kami angkut kesana”41 

2. Visi dan Misi 

Visi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu 

Menjadi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan yang terdepan dalam 

pelayanan, profesional, religius, besih dan produktif.42 

Misi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu  

a. Melaksanakan pelayanan pembinaan kepribadian dan kemandirian 

warga binaan pemasyarakatan. 

b. Melaksanakan registrasi, klasifikasi dan sistem keamanan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

c. Melaksanakan perawatan bagi warga binaan pemasyarakatan. 

d. Melaksanakan bengkel kerja produktif. 

3. Sarana dan Prasarana 

Kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B  Bengkulu 

didukung dengan sarana dan prasarana sebagai berikut:43 

1. Ruang Klinik terdiri dari: 

a) Satu Meja 

b) Tiga Kursi 

c) Satu Kipas Angin 

                                                                 
41 Hasil wawancara dengan bapak Atmaja pada tanggal 27 september 2018 
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d) Satu Lemari 

e) Satu Tempat Tidur  

f) Satu Kamar Kecil  

2. Ruangan Kepala LPP : 

a) Satu Meja 

b) Satu Kursi 

c) Satu Kipas Angin 

d) Satu Komputer 

e) Satu Kamar Kecil 

3. Ruang Register : 

a) Lima meja 

b) Enam kursi 

c) Dua komputer 

d) Satu printer 

e) Satu kipas angin 

f) Satu papan struktur 

g) Dua absen 

h) Satu buku tamu 

i) Satu lemari 

 

 

 



 

4. Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Klas 

II B Bengkulu  96 orang dengan rincian sebagai berikut:44 

Kapasitas : 35 Orang 

Isi  : 96 Orang 

Tabel 4.2 

Golongan  BI B 

IIA 

B 

IIB 

B 

IIIS 

JUMLAH A 

I 

A 

II 

A 

III 

A 

IV 

A 

V 

JUMLAH KET 

DEWASA 56 12 3 7 77 5 2 10 - - 17 N:79 

PEMUDA - - - - - - - - - - - T:17 

ANAK 1 - - - 1 - - - - - - J:96 

JUMLAH 57 12 3 7 79 5 2 10 - - 17  
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5. Struktur Organisasi 

Tabel 4.3 

Struktur Organisas i 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B Bengkulu 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

KALAPAS 

KPLP 

SUBBAGIAN 

TATA USAHA 

 

   

TATA 

SEKSI BIMBINGAN 

NAPI & KEGIATAN 

KERJA 

SUB SEKSI 

PELAPORAN & 

TATA TERTIB 

SEKSI ADMINISTRASI 

KEAMANAN & TATA 

TERTIB 

SUB SEKSI 

KEAMANAN 

URUSAN KEPEGAWAIAN 

DAN KEUANGAN 

URUSAN UMUM 

SUB SEKSI 

PERAWATAN NAPI 

SUB SEKSI 

KEGIATAN KERJA 

SUB SEKSI REGISTRASI 

& BIMBINGAN 

KEMASYARAKATAN 



KALAPAS    :Roro Dwi Agustien Setyawati, Bc., IP., S.H 

KASUBAG TU   : Supangat, S.H 

KPLP     : Sri Azrianita, S.E 

KASI BIDANIK & GIATJA  : Ely Ernawati, A.Md.,IP.,S.Sos  

KASI ADM. KAMTIB  : Rini Sulistiyowati, S.Adm 

KAUR UMUM    : Akhmad Atmaja, S.H 

KAUR WAI / KEU   : Budi Setiawan, S.E 

KASUBSI REG & BIMKEMAS : Melda Sihite, S.H 

KASUBSI BIMKER   : Nora Afriyanti, S.E 

KASUBSI PERPI/ANDIK  : Silva Natalia, S.H 

KASUBSI PELTATIB  : Desriani, S.Sos 

KASUBSI KEAMANAN  : Devi Damayanti, S.H 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B 

Bengkulu 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ely Ernawati: 

“Ketika baru datang narapidana akan dimasukkan ke dalam kamar sel 
mapenaling agar mereka bisa beradaptasi dengan lingkungan yang ada 

disini, mereka dikenalkan dengan sistem dan peraturan yang ada disini, 
mereka diberikan jadwal piket dan tugas-tugas tertentu, mereka diberikan 
pilihan kegiatan yang bisa mereka ikuti ”45 

 
 

Senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Melda Shite: 

“narapidana yang baru datang akan merasa tertekan dengan peubahan 

kegiatan yang mereka alami, kesulitan beradaptasi dengan orang-orang 
baru dan lingkungan, mereka akan diberikan kegiatan yang ada dilapas 

perempuan dan diberikan jadwal piket, lama-lama mereka akan mulai 
terbiasa dan menadapatkan teman sehingga mereka bisa berbaur”46 

 

                                                                 
45 Hasil wawancara dengan ibu Ely pada tanggal 27 September 2018 
46 Hasil wawancara dengan ibu Melda pada tanggal  04 Oktober 2018 



Kemudian pernyataan dari ibu Silva Natalia: 

“mereka yang baru datang akan memiliki kesulitan masing-masing ada 
yang tertekan karena harus berpisah dengan keluarganya, ada yang sulit 

untuk beradaptasi, mereka yang baru akan dimasukan ke dalam sel 
mapenaling, setelah satu bulan mereka akan dimasukkan kedalam sel 

masing-masing sesuai dengan kasus masing-masing, mereka akan 
diberkan jadwal-jadwal kegiatan yang ada di lapas bengkulu, ada kegiatan 
wajib ada juga yang tidak”47 

 

Selanjutnya dari ibu Nora Afriyanti: 

“narapidana disini dipisahkan perkamar berdasarkan kasus masing-

masing, satu kamar berisi 10 sampai dengan 14 orang, mereka akan 
berada dikamar dari pukul 17:00 WIB hingga pukul 08:00 WIB, 

narapidana yang ada disini lebih sensitif dan mudah tersinggung, ada 
yang hanya berdiam diri ada juga yang bertaubat dan kembali kepada 
Allah SWT. mereka diwajibkan sholat bagi yang beragama islam, dan 

juga diwajibkan melakukan ibadah bagi yang beragama lain. ada dua 
orang narapidana yang beragama ksiten, kemudian semuanya beragama 

islam. ”48 
 
 

Kemudian pernyataan dari ibu Desriani: 

“kami selalu berusaha mengisi kegiatan narapidana yang ada disini, 
membimbing dan memberikan bekal yang baik ketika mereka keluar dari 
lapas nanti, ketika ada narapidana yang sakit kami akan memberikan obat 

dan kami akan memanggil dokter jika memang diperlukan. ”49 
 

Kemudian pernyataan dari Nova sebagai sipir: 

“narapidana yang baru datang biasanya akan merasa tertekan dan 

kesulitan beradaptasi, mereka akan lebih banyak berdiam diri, mereka 
akan dimasukka kedalam sel mapenaling selama satu bulan, diaharapkan 

mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut, mereka yang 
tidak bis aberadaptasi akan terasingkan dan berdiam diri.”50 
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Beradasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa bahwa 

kondisi narapiadana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B 

Bengkulu ialah mereka merasa tertekan ketika baru menjadi warga binaan di 

lapas perempuan, banyak narapidana yang merasa kesulitan ketika harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru dan harus berpisah dengan keluarga, 

narapidana yang ada disana akan diberikan kegiatan-kegiatan yang terjadwal, 

narapidana yang tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan baru akan merasa 

terasing dan lebih banyak berdiam diri, kesulitan untuk besosialilasi dan berbaur. 

Narapidana yang tertekan akan menjadi sangat sansitif dan mudah tersinggung 

sehingga tak jarang terjadi perkelahian antar sesama tahanan. 

 
2. Upaya Petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam Mengatasi Stres pada 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Bengkulu 

a. Upaya Petugas mengatasi stres yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan 

Berdasarkan wawancara dengan oleh ibu Ely Ernawati: 

“Narapidana atau kami biasa menyebutnya dengan WBP atau Warga 
Binaan Perempuan mereka disini diberikan jadwal piket blok itu gantian 

perkamar, tugas dari piket blok seperti menyapu, menyiapkan 
perlengkapan sholat berjamaah dan membersihkan kembali setelah 
selesai, pokoknya menjaga kebersihan blok, jika ada yang tidak mau piket 

akan kami berikan sanksi dengan pekerjan tambahan yang lebih berat.  
Disini kan juga ada koperasi yang menjaganya itu kami mempekerjakan 

napi yang nantinya hasil dari penjualan akan dibagi dua untuk napi 
sebagian dan untuk LPP sebagian, untuk pekerjaan yang diluar dari piket 
itu kami tentukan orangnya yang sudah bisa dipercaya seperti yang jaga 

koperasi kan tidak bisa sembarangan, terus kemarin mau buat taman nah 



itu kami pilih yang napi tomboy untuk bersihkan juga nyangkul. 

Pokoknya disesuaikan napi dan pekerjaan yang akan diberikan kira-kira 
mampu atau tidak. ”51 
 

Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh ibu Melda Sihite: 

“Jadwal piket yang kami berikan itu piket blok, tugasnya itu menjaga 
kebersihan blok, mereka juga ada piket kamar tetapi itu diataur oleh 
kepala kamar yang ditentukan oleh mereka sendiri, tetapi kalau ada yang 

melanggar sanksinya tetap dari kami. Kalau pekerjaan yang lain yang 
diluar dari piket blok mereka diberikan imbalan, tetapi orangnya juga 

tidak sembarangan misalkan yang bertugas untuk ngambil ketring dari 
luar mereka nanti dikasih tip, atau ada napi lain yang minta dibawakan 
barang dari besukan, mereka akan dikasih tip atau uang imbalan. Kalau 

yang tertekan sepertinya belum ada, karena jika itu bukan piket yang 
memang menjadi kewajiaban mereka, mereka juga diberikan imbalan 

untuk pekerjaan mereka.”52 
 

Selanjutnya ibu Silva Natalia : 

 
“Tugas rutin harian narapidana yaitu piket blok, itu yang diwajibkan oleh 

LPP, mereka harus membersihkan dan menjaga kebersihan blok. Mereka 
bisa menerima atau tidak keberatan ketika disuruh piket, saya rasa mereka 
juga memerlukan kebersihan itu, jadi sampai saat ini belum ada yang 

melanggar, kalaupun ada yang malas piket belum ada yang sampai 
meaporkan soalnya piket dibagi perkamar dalam satu kamar kan banyak 

orangnya jadi banyak juga yang mau mengerjakan. Kalau ada yang 
melanggar akan kita berikan sanksi. Kalau ada perkerjaan tambahan 
diluar jadwal piket kita pilih orangnya, yang sanggup untuk melakukan 

pekerjaan tersebut.”53 
 

 
 Senada dengan ibu Nora Afriyanti: 

 

“Piket ada, diberikan perkamar untuk piket blok tugasnya ya 
membersihkan blok ini. Kalau pekerjaan seperti jaga koperasi atau tugas-

tugas khusus itu dilihat dulu orangnya, agar nanti tidak menyebabkan 
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masalah yang lain. Sampai saat ini belum ada yang tertekan mereka masih 

mau berkerja sama semua.”54 
 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Desriani: 

“Tentu saja diberikan tugas, untuk masalah piket itu dibuat jadwalnya 
perkamar secara bergantian perhari supaya adil. Kalau memberikan 
pekerjaan itu kita lihat-lihat dulu orangnya siapa yang cocok untuk tugas 

tersebut. Sampai sejauh ini tidak ada masalah mereka bisa melaksanakan 
karena mereka juga tidak memiliki aktivitas lain.”55 

 
 

Kemudian pernyataan dari Nova sebagai sipir: 

 
“Mereka diberikan tugas piket blok, setiap pagi jam 08:00 WIB mereka 

kan keluar dari kamar sel nah yang piket mulai melakukan tugasnya 
seperti nyapu, buang sampah dan lain-lain. Sebelum waktu dzuhur 
mereka menyiapkan perlengkapan sholat berjamaah, seperti karpet, 

sajadah, begitu juga kalau ada kegiatan pengajian dll. Sebelum sholat 
ashar mereka juga menyiapkan perlengkapan sholat kembali setelah 

selesai dirapikan lagi, mereka masuk sel lagi kan jam 17:00 WIB itu 
artinya piket blok hari ini selesai. Kalau piket kamar itu diatur oleh kepala 
kamar, tugasnya mengambil nasi dari petugas yang masak, kemudian 

mengisi galon atau tempat air, kebersihan kamar dan lain-lain. Sampai 
saat ini belum ada yang tertekan, kalau ada yang tidak mau piket pasti ada 

juga yang mau mengalah untuk mengerjakannya seperti itu.”56 
 
 

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan An sebagai salah satu narapidana 
atau WBP di LPP Bengkulu.   

 
“Ada piket blok sama piket kamar, piket blok membersihkan blok, kalau 
kamar ngambil nasi, isi galon, cuci piring, bersihkan kamar. Belum ada 

kalau yang dihukum gara-gara tidak piket, soalnya kan yang mengerjakan 
rame jadi tidak terlalu berat. Kalau yang jaga koperasi itu digaji oleh 

petugas.”57 
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Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap petugas pemasyarakatan dan narapidana, dimana peneliti melihat 

narapidana melakukan piket blok yang diawasi oleh petugas pemasyarakatan.58 

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas, maka dapat diketahui 

bahwa upaya mengatasi stres yang disebabkan tuntutan pekerjaan adalah 

dengan cara memberikan pekerjaan secara berkelompok, dan pekerjaan 

tambahan diberikan kepada narapidana yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan tersebut, kemudian gaji atau imbalan atas pekerjaan yang 

telah dilakukannya. 

b. Upaya petugas pemasyarakatan mengatasi stres yang disebabkan rasa bosan 

atau jenuh. 

Seperti hal nya yang diungkapkan oleh ibu Ely Ernawati: 

“ Kegiatan yang ada disini ada pengajian yang dilakukan 2 kali dalam 
sebulan pada minggu kesatu dan ketiga, belajar mengaji 2 kali dalam 

sebulan kemudian tari dua kali dalam seminggu, senam dua kali dalam 
seminggu, yasinan setiap malam jumat, mereka juga bisa membuat tas 
rajut kapan pun mereka memiliki waktu luang, disini kami juga 

menyediakan tali kur untuk membuat tas rajut, kami juga membantu 
penjualan online atau mereka juga bisa menjual dengan saudara-saudara 

mereka. Kami selalau berusaha memberikan kegiatan atau memberikan 
mereka kesibukan selain agar mereka tidak mudah bosan, kami juga 
berharap mereka memiliki ilmu pengetahuan yang nantinya bisa berguna 

untuk mereka, kami juga berusaha memperbaharui kegiatan yang ada 
disini. Mereka bisa memilih kegiatan yang mereka suka, brdasar minat 

dan bakat yang mereka miliki, seperti paduan suara disana kan 
membutuhkan orang-orang yang memiliki bakat menyanyi. Kegiatan 
disini sudah memiliki jadwal masing-masing, untuk pelatih ada yang 

didatangkan dari luar ada juga yang dari narapidana itu sendiri. Untuk 
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fasiltas ada televisi meskipun ada jadwal nontonnya, ada tenis meja yang 

dipakai hari jumat pagi.”59 
 
 

Senada dengan yang diungkapkan ibu Melda Shite: 

“Ada banyak kegiatan yang ada disni, ada pengajian, belajar mengaji, 
senam, tari, paduan suara, yasinan, merajut, masak-masak juga ada. Ada 
beberapa fasiltas yang bisa digunakan untuk mengurangi rasa bosan yang 

ada disini, misalnya televisi meskipun ada jadwal kapan boleh nonton, 
juga ada banyak kegiatan, jadi setiap hari itu hampir selalu ada kegiatan. 

kegiatan yang ada disini kan sudah lumayan banya jadi narapidana bisa 
memilih berdasarkan minat dan bakat mereka masing-masing. 
Pelaksanaan kegiatan disini sesuai dengan penanggung jawab mingguan, 

misalnya kan pengajian dua kali dalam sebualan pada minggu kesatu dan 
minggu ketiga dan hari nya akan ditentukan oleh penanngug jawab 

mingguan nya, jadi ada yang bertanggung jawab dengan kegiatan 
narapida selama satu minggu itu. Terus kalau pelatih ada yang 
didatangkan dari luar ada juga yang tidak, seperti pengajian itu ustad atau 

ustadzah dari luar, kalau merajut karena ada narapidana yang bisa jadi 
yang bisa itu mengajari yang lain seperti itu.”60 

 

Selanjutnya pernyataan ibu Silvia Natalia: 

“Ada berbagai macam kegiatan yang ada disini, pengajian, belajar 

mengaji, nari, paduan suara dan lain-lain. Dengan kegiatan-kegitan yang 
ada disini rasa bosan narapidana itu sedikit berkurang, juga ada televisi, 
kegiatan merajut yang hasilnya bisa dijual. Iya, mereka bisa memilih 

kegiatan yang akan mereka ikuti berdasarkan minat bakat mereka masing-
masing. Kegiatan disini ada yang hasil kerjasama misalnya pengajian itu 

ada yang bekerjasama dengan MUI atau majelis ulama indonesia mereka 
datang kelapas perempuan untuk memberika ceramah atau siraman rohani 
kepada narapidana yang ada disini. Kegiatan disini sudah terjadwal 

dengan baik, meskipun ada yang menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan, 
seperti kemarin mau ada acara jadi latiahan paduan suaranya menajdi 

setiap hari.”61 
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Kemudian pernyataan ibu Nora Afriyanti: 

 
“Kegiatan disini ada tari, senam atau olahraga jumat pagi, pengajian, 

yasinan, paduan suara, belajar mengaji, merajut, itu untuk saat ini. Kita 
berusaha memberikan kegiatan yang positif dan berguna sehingga bukan 
hanya untuk mengisi waktu kosong atau penghilang kebosanan, tapi juga 

bermanfaat bagi narapidana, kami juga menyediakan televisi tetapi 
memiliki jadwal nonton yaitu dari jam 10:30 sampai dzuhur, kemudian 

dari jam 13:00 samapi 15:30 atau ashar. Mereka bisa memilih kegiatan 
berdasarkan minat dan bakatnya masing-masing, ada yang jiwa seninya 
tinggi mereka bisa merajut, ada juga yang bisa membuat motif rajutan 

yang baru. Kegiatan disini sudah memiliki jadwal masing-masing, ada 
yang didatangkan pelatih dari luar misalnya senam itu didatangkan 

pelatih dari luar.”62 
 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Desriani: 

“Kegiatan disini ada pengajian, yasinan, belajar mengaji, merajut, senam, 

dan yang baru itu ada tari sama paduan suara. Kita berusaha memberikan 
kegiatan agar mereka tidak jenuh dan juga memiliki ilmu pengetahuan 
tambahan, kita juga berusaha memberikan kegiatan-kegiatan baru yang 

bermanfaat. Karena kegiatan disini juga banyak dan tidak ada paksaan 
untuk ikut, kecuali pengajian dan yasinan karena yang tidak berhalangan 

dan beragama islam memang harus ikut, jadi mereka bisa memilih 
kegiatan dengan minat dan bakat yang mereka miliki. Kegiatan disini 
sudah memiliki jadwal masing-masing, nah ada yang kita datangkan 

pelatih dari luar ada juga yang dari mereka sudah bisa dan mereka yang 
mengajari teman-teman yang lain. Ada TV meskipun ada jadwal 

menontonya, ada juga tenis meja koperasi jika ada yang ingin cemilan 
jadi bisa belanja disini.”63 

 

 Pernyataan dari holin sebagai sipir: 
 

“Kegiatan yang ada disni ada pengajian, belajar mengaji, yasinan, 
merajut, masak-masak, tari, senam, olahraga pagi jumat, paduan suara. 
Pengajian itu dua kali dalam sebulan, belajar mengaji juga 2 kali sebulan, 

merajut itu bebas jika tidak ada kegiatan lain mereka bisa merajut, main 
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tenis meja dipagi jumat, yasinan setiap malam jumat dan sisanya dua kali 

dalam seminggu. Mengurangi kebosanan dengan kegiatan-kegiatan yang 
diberikan, ada juga televisi dan koperasi. Kegiatan disini sudah terjadwal 
masing-masing, tetapi kadang-kadang juga menyesuaikan dengan 

kebutuhan, ada yang di datangkan pelatih atau pengajar dari luar, ada juga 
yang tidak.”64 

 

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan SI sebagai salah satu narapidana 

atau WBP di LPP Bengkulu 

“Kegiatan disini ada pengajian, yasinan, belajar mengaji, tari, senam, 
merajut, paduan suara dulu juga ada salon tapi saya tidak tahu kenapa 

berhenti, karena kegiatan banyak, kawan juga banyak jadi bisa 
mengurangi rasa bosan disini. Disni tidak ada paksaan dari petugas harus 

ikut kegiatan ini atau itu jadi bisa memilih sesuai dengan keinginan 
sendiri. Sudah ada jadwalnya seperti pengajian dan belajar mengaji dua 
kali dalam sebulan, ada yang dua kali dalam seminggu. Iya ada yang 

didatangkan pelatih dari luar seperti tari dan senam, ada juga yang belajar 
dari petugas atau sama-sama narapidana. Iya ada televisi tapi ada jadwal 

nontonnya, juga ada koperasi kalau mau belanja keperluan sehari-hari.”65 
 
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

narapidana dan petugas pemasyarakatan, peneliti melihat kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh narapidana, juga melihat ada pelatih dan ustadz yang 

didatangkan dari luar oleh petugas, untuk memberikan pelatihan dan juga 

ceramah.66 

Bedasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas, maka dapat 

diketahui bahwa upaya yang dilakukan petugas pemasyarakatan dalam 

mengatasi stres yang disebabkan rasa jenuh dan bosan adalah dengan cara 
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memberikan kegiatan untuk mengisi hari-hari narapidana, juga memberikan 

pengetahuan yang diharapkan bisa berguna ketika mereka keluar nanti, 

petugas juga berusaha memperbaharui kegiatan-kegiatan yang ada disana. 

Petugas juga menyediakan beberapa fasilitas yang bisa mengurangi rasa bosan 

yaitu televisi, tenis meja, dan koperasi.  

c. Upaya petugas pemasyarakatan mengatasi stres yang disebabkan oleh 

narapidana yang sulit beradaptasi. 

Seperti hal nya yang diungkapkan oleh ibu Desriani :  

“Kami menyediakan kamar mapenaling atau masa pengenalan lingkungan 
bagi narapidana yang baru masuk, jadi tidak langsung disatukan dengan 
narapidana yang sudah lama. Mereka juga belum dipisahkan berdasarkan 

kasus-kasus nya. Setelah satu bulan mereka baru dimasukkan ke kamar 
sel berdasarkan kasus masing-masing. Narapidana yang baru selalu kami 

dorong untuk ikut serta dengan kegiatan-kegiatan yang ada disni, lama 
kelamaan mereka juga akan akrab dengan napi yang ada disini. Kegiatan 
orientasi disni seperti dimasukkan dulu ke kamar mapenaling, agar 

mereka bisa mengenal lingkungan sekitar dan bisa beradaptasi. Kamar sel 
disini ditentukan berdasarkan kasus, nanti setelah beberapa waktu akan 

ada yang dipindah atau dirolling.”67 
 

Senada dengan yang diungkapkan ibu Ely Ernawati: 

“Disini ada kamar mapenaling bagi napi yang baru datang, selama 
dikamar itu mereka akan beradaptasi dan mengenali lingkungan disni 
mereka akan dipindahkan ke kamar yang berdasarkan kasusnya itu 

setelah satu bulan, selama satu bulan itu mereka diharapkan beradaptasi 
dulu sama lingkungan dan aturan  yang ada di LPP. Karena didalam satu 

kamar itu isinya baru semua jadi diharapkan mereka bisa saling 
menguatkan, karena kalau langsung disatukan dengan narapidana yang 
sudah lama takutnya mereka tertekan karena pola pikir mereka yang 

sudah lama itu berbeda dengan yang baru datang seperti itu. Mereka 
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diikut sertakan dengan kegiatan yang ada disini dan biasanya mereka 

akan lebih akrab dengan teman sekamar waktu pertama datang kesini. 
Ketika ada narapidana yang baru kami hanya mengenalkan dengan 
lingkungan serta batasan-batasan wilayah yang bisa mereka akses, juga 

kamar mereka. Penghuni kamar ditentukan berdasarkan kasus mereka, 
jadi kalau narkoba didalam satu kamar itu narkoba semua begitu juga 

dengan kasus lain.”68 
 

 

 

Selanjutnya pernyataan ibu Melda Sihite: 

“Ada satu kamar sel yang disebut mapenaling atau kamar masa 

pengenalan lingkungan dan dikhususkan bagi napi atau WBP yang baru 
masuk, jadi tidak langsung dimasukkan ke kamar sel berdasarkan kasus, 
yang baru ini semua masih menyatu baik yang kasus tipikor, narkoba, dan 

pidum. Nanti kalau sudah satu bulan baru mereka dimasukkan ke sel 
sesuai kasus masing-masing. Mereka akan berbaur dengan sendirinya ya, 

tidak perlu terlalu di arahkan disini kan banyak kegiatan nanti mereka 
akan ikut kegiatan-kegiatan yang ada disini. Orientasi, kami mengenalkan 
dengan lingkungan juga kamar mereka.”69 

 

Kemudian pernyataan ibu Silva Natalia : 

“Mereka yang baru datang atau yang baru masuk tidak langsung 

dimasukkan atau disatukan dengan narapidana yang sudah lama berada 
disini, mereka akan di masukkan ke dalam satu kamar mapenaling yang 

memang untuk narapidana yang baru masuk. jadi disana masih campur 
setiap kasus, stelah satu bulan baru dipisah brsadasarkan kasusnya. 
Mereka akan akrab dengan sendirinya, meskipun mereka membutuhkan 

waktu yang cukup lama, tapi kalau dengan yang sama-sama anak baru 
biasanya mereka lebih mudah akrab. Disini yang sudah lama juga 

menerima artinya mereka tidak membuat benteng, atau menunjukkan 
kekuasaan mereka akan membatu untuk sama-sama memperbaiki 
kesalahan, mungkin karena mereka juga pernah mengalami hal yang sama 
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berada di tempat baru. Ketika ada anak baru petugas mengenalkan dengan 

lingkungan dan memberitahu kamar yang akan napi tempati. Penentuan 
kamar itu brdasarkan kasus, juga dengan jumlah yang telah ditentukan.”70 

 

Selanjutnya pernyataan ibu Nora Afriyanti : 

“Narapidana yang baru masuk maupun yang dipindahkan dari lapas lain 
itu akan dimasukkan ke dalam kamar mapenaling yang memang untuk 

narapidana yang baru datang, narapidana tersebut akan menempati kamar 
itu selama satu bulan, setelah satu bulan narapidana akan ditempatkan 

dikamar berdasarkan kasus mereka. Disuruh mengikuti kegiatan yang ada 
disini nanti lama-kelamaan mereka akan akrab. Kamar sel bagi 
narapidana disini dipisahkan berdasarkan kasus masing-masing, kalau ada 

yang ada yang bermasalah dengan teman sekamar nanti diroling dengan 
yang lain.”71 

 
 

Kemudian dari pernyataan arie sebagai sipir : 

“Narapidana yang baru masuk ditmpatkan di kamar mapenaling atau 

masa pengenalan lingkungan,  yang telah disediakan tetapi belum di 
gabungkan dengan narapidana yang sudah lama, mereka akan berada 
dikamar tersebut selama satu bulan, selama dikamar itu mereka diberikan 

kesempatan untuk mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan. mereka 
juga diajak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada disini, belum ada 

yang merasa terancam karena kan selalu ada petugas yang mengawasi, 
kalau narapidana baru mungkin akan lebih pendiam karena memang 
mereka sedang beradaptasi dengan lingkungan disini, tetapi memang 

tidak ada atau tidak terlihat narapidana yang sudah lama yang menganggu 
narapidana baru, ada yang peduli, menguatkan tetapi ada juga yang tidak 

peduli tapi tidak menganggu. Petugas akan mengenalkan lingkungan dan 
kamar narapidana yang baru, setelah satu bulan mereka akan dipindahkan 
ke kamar yang berdasarkan kasus narapidana tersebut.”72 

 
 

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan WW sebagai salah satu narapidana 

atau WBP di LPP Bengkulu yang baru 3 bulan berada di LPP Bengkulu.   
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“Saya sudah tiga bulan disini, saya dari curup pertama saya datang saya 

di tempatkan di kamar sel mapenaling yang berada di ujung disana juga 
ada beberapa narapidana yang baru 4 orang narapidana yang baru, satu 
bulan kemudian baru saya dipindahkan ke kamar narkoba. disini saya rasa 

harus lebih keras karena saya memang sedikit kesulitan untuk 
beradaptasi, dan mencari teman, saya bisa punya teman akrab selama 

kurang lebih 2 minggu, dan bisa berbaur dengan semuanya itu setelah 
satu bulan. Awalnya saya hanya mengamati kegiatan disni karena 
memang tidak bnyak yang saya suka, kemudian saya mengikuti senam 

dan tenis meja. Pertama masuk saya hanya diantar ke kamar, ada 
beberapa peraturan yang dijelaskan petugas ada juga yang saya tau dari 

teman disini. Kamar-kamar sel disini ditentukan berdasarkan kasus-kasus 
narapidananya.”73 

 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap petugas pemasyarakatan dan narapidana, peneliti melihat memang ada 

kamar mapenaling atau masa pengenalan lingkungan, dan yang berada dikamar 

tersebut juga orang-orang yang memang belum berada disana selama satu 

bulan, peneliti juga melihat petugas mengajak narapidana baru untuk mengikuti 

kegiatan yang ada disana seperti sholat berjamaah.74 

Bedasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas, maka dapat 

diketahui bahwa upaya petugas pemasyarakatan dalam mengatasi stres yang 

disebabkan sulit beradaptasi adalah dengan cara memasukkan narapidana yang 

baru datang ke kamar mapenaling selama satu bulan dan tidak langsung 

mencampurkan dengan narapidana yang telah lama, agar narapida baru bisa 

beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada di LPP, 

kemudian mengajak narapidana baru untuk mengikuti kegiatan yang ada di LPP 
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agar narapidana baru bisa akrab dengan narapidana yang lain, penghuni kamar 

ditentukan berdasarkan kasus narapidana dan jika terjadi perkelahian maka 

penghuni kamar akan diganti atau diroling. 

d. Upaya petugas pemasyarakatan mengatasi stres yang disebabkan oleh 

keluarga. 

Seperti hal nya yang diungkapkan oleh ibu Ely Ernawati: 

“Berpisah dengan keluarga adalah resiko bagi narapidana maupun 
tahanan yang ada disini, kami hanya bisa memfasilitasi dengan kunjungan 

dan wartel, keluarga bisa mengunjungi narapidana atau tahanan dari hari 
senin sampai sabtu, setiap hari mereka boleh datang kecuali hari minggu, 

dengan jadwal yang telah ditentukan dari hari senin sampai jumat itu ada 
kunjungan pagi dari pukul 09:00 sampai dengan pukul 11:00 WIB, dan 
siang dari pukul 13:00 sampai dengan pukul 14:00 WIB. Pada hari sabtu 

itu hanya ada kunjungan pagi dari pukul 09:00 sampai dengan pukul 
11:00 WIB. Untuk satu orang narapidana itu diberikan waktu kunjungan 

selama 20 menit, jadi bisa gantian dengan yang lain, karena kita masih 
satu tempat dengan Lapas klas II A jadi tempatnya masih terbatas dan 
harus gantian. Kalau wartel itu bisa digunakan narapidana untuk 

menelpon keluarga, dan mereka harus membayar yang uangnya nanti 
digunakan untuk membeli pulsa kembali, wartel itu di koordinir oleh 

petguas setelah jam steril atau ketika mereka harus masuk blok pada 
pukul 17:00 s/d 08:00 WIB mereka tidak bisa lagi mnggunakan wartel. 
Narapidana yang tidak dikunjungi keluarga itu jarang tetapi memang ada 

beberapa, seperti meraka yang keluarganya tidak di Bengkulu, kami 
memang lebih memperhatikan mereka, karena mereka disni juga 

memerlukan uang untuk membeli keperluan mereka sehari-hari misalnya 
perlengkapan mandi jadi kami memberikan mereka pekerjaan, misalkan 
menjaga koperasi.”75 

 
 

Senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Melda Shite: 

“Mau tidak mau mereka harus berpisah dengan keluarga, dan biasanya 
memang ini yang membuat mereka menjadi murung dan stres terutama 
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untuk ibu-ibu yang memiliki anak, tetapi ini adalah resiko dari perbuatan 

mereka sendiri, dan disni kita hanya bisa memberikan fasilitas berupa 
wartel dan kunjungan, kujungan itu dari senin sampai sabtu, tetapi hari 
sabtu hanya ada kunjungan pagi. Untuk jam kunjugan pagi itu dari jam 

09:00 s/d 11:00 dan jam kunjungan siang itu puku 13:00 s/d 14:00 WIB. 
Waktu kunjungan pun hanya ada 20 menit perorang, sedangkan wartel itu 

bisa digunakan bergantian dengan mebayar untuk membeli pulsa kembali 
untuk saat ini ada tujuh buah hp yang digunakan sebagai wartel, setelah 
mereka menelpon mereka akan mencatat sendiri berapa menit mereka 

menelpon dan membayar berapa yang harus mereka bayar wartel itu 
dipegang dan di koordinir oleh petugas. Narapidana yang tidak pernah 

dikunjungi itu jarang dan hanya ada sekitar 2 orang karena keluarga 
mereka yang tidak berada disini, seperti narapidana yayuk dari kasus 
narkoba karena dia disini merantau jadi keluarganya berada di luar 

Bengkulu jadi tidak pernah mendapatkan kunjungan tetapi karena disini 
mereka membutuhkan biaya jadi kita mempekerjakan sebagai tamping 

atau tahanan pendamping yang nanti dia akan mendapatkan upahnya dari 
tahanan yang memberi tip ketika minta dibawakan barang-barangnya. Dia 
juga bisa membuat tas rajut jadi kami membantu menjual nya seperti 

itu.”76 
 

Selanjutnya dari ibu Silvia Natalia: 

“Narapidana sudah mengetahui bahwa ketika berada disini mereka akan 
berpisah dengan keluarga dan lain-lainnya. Tetapi bukan berarti mereka 

tidak bisa bertemu selama mereka ada di LPP, karena kan ada ruang 
kunjungan, keluarga bisa mengunjungi narapidana yang ada di LPP dari 
hari senin sampai dengan sabtu, dan juga sudah terjadwal untuk jam 

kunjungan dan berapa lama waktu kunjungan, lama waktu kunjungan itu 
20 menit perorang, karena harus gantian, juga ada wartel yang bisa 

dipakai bergantian oleh narapidana yang ada disini. Untuk yang tidak 
pernah dikunjungi karena jarak itu jarang tetapi mereka tetap bisa 
berkomunikasi dengan wartel yang ada di LPP.”77 

 

Kemudian pernyataan dari ibu Nora Afriyanti: 

“Petugas memberikan fasiltas berupa wartel dan kunjungan, mereka bisa 

berkomunikasi melalui telpon dengan keluarganya, tetapi mereka harus 
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membayar untuk membeli pulsa. Kemudian kunjungan, narapidana bisa 

menerima kunjungan dari hari senin sampai sabtu, dan hari sabtu itu 
hanya ada kunjungan pagi. Kunjungan pagi itu pukul 09:00 s/d 11:00 
WIB. Siang pukul 13:00 s/d 14:00 WIB. Lama waktu kunjungan itu 20 

menit perorang, untuk narapidana yang tidak pernah dikunjungi itu jarang 
tetapi memang ada, jadi mereka hanya bisa berkomukasi melalui wartel, 

kalau untuk keperluan baiasanya narapidan yang tidak pernah dikunjungi 
itu diberikan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya kalau disini tetapi 
narapidana nya juga harus memenuhi syarat untuk di ajak kerjasama atau 

dijadikan tamping atau tahanan pendamping.”78 
 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Desriani: 

“Untuk berkomunikasi atau bertemu dengan keluarga narapidana bisa 
melalui wartel yang telah disediakan dari LPP, hp yang digunakan 

sebagai wartel itu ada 7 buah, mereka bisa menelpon itu bergantian 
kmudian setelah menelpon mereka mencatat berapa menit lama mereka 
telponan dan membayar yang nanti uangnya digunakan untuk membeli 

pulsa kembali, untuk kunjungan itu sudah memiliki jadwal dari hari senin 
sampai sabtu, ada kunjungan pagi dan siang, kunjungan pagi itu jam 

09:00 s/d 11:00 WIB dan kunjungan siang itu jam 13:00 s/d 14:00 WIB, 
tetapi hari sabtu hanya ada kunjungan pagi. Untuk lama waktu kunjungan 
itu 20 menit jdi setelah 20 menit narapidana harus kembali ke blok itu 

biasanya akan diingatkan oleh petugas dan tamping yang ada di ruang 
kunjungan, karena harus gantian dengan narapidana yang lain. Untuk 

yang yang tidak dikunjungi karena jarak yang jauh dengan keluarga 
artinya narapidana tersebut bisa menggunakan fasilitas wartel yang ada 
disini.”79 

 
 

Kemudian penyataan dari Holin sebagai sipir: 
 

“Petugas menyediakan wartel sebagai sarana komunikasi antara 

narapidana dan keluarga, untuk saat ini ada tujuh buah hp yang digunakan 
sebagai wartel, cara menggunakan wartel itu bargantian antar narapidana, 

setiap hp memiliki buku masing-masing, dan dipegang atau di koordinir 
oleh petugas, dibuku tersebut narapidana menulis menit dan uang yang 
harus mereka bayar, dan uangnya nanti digunakan untuk membeli pulsa 

kembali, keluarga juga bisa menghubungi narapidana dengan menelpon 
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ke hp atau wartel yang ada di LPP. Narapidana tidak bisa lagi 

menggunakan wartel setelah jam steril yaitu pukul 05 sore sampai 08 
besok pagi. Kemudian ada kunjungan, narapidana bisa menerima 
kunjungan dari hari senin sampai hari sabtu, ada kunjungan pagi dan 

siang, kunjungan pagi itu dari jam 09:00 s/d 11:00 WIB dan kunjungan 
siang itu jam 13:00 s/d 14:00 WIB, untuk hari sbatu itu hanya ada 

kunjungan pagi. Lama waktu kunjungan itu 20 menit perorang, nanti 
kalau sudah 20 menit dan kunjungan rame mereka harus kembali ke blok 
agar bisa gantian dengan narapidana lain karena memang ruang 

kunjungan itu tidak terlalu luas untuk 3 buah lembaga pemasyarakatan. 
Narapidana yang tidak pernah dikunjungi karena jarak yang jauh dengan 

keluarga itu bisa menggunakan wartel untuk berkomunikasi dengan 
keluarga.”80 

 

 

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan Si sebagai salah satu narapidana 

atau WBP di LPP Bengkulu 

“Berpisah dengan keluarga terutama anak adalah hal yang sangat sulit 

bagi saya, tapi mau bagaimana lagi, saya masih bisa berkomunikasi 
dengan mereka menggunakan wartel yang ada disini, dua hari sekali saya 
menelpon suami dan anak, kalau nelpon itu bayar dan hp nya dipegang 

oleh petugas kalau sudah steril atau masuk sel tidak boleh lagi 
menggunakan wartel dan keluarga juga hampir setiap minggu atau 2 

minggu sekali mengunjungi saya, kalau kunjungan ramai memang ada 
petugas yang mengingatkan untuk kembali ke blok setelah 20 menit, 
karena memang harus bergantian dengan yang lain.”81 

 

 Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap petugas pemasyarakatan dan narapidana, peneliti melihat adanya hp 

nokia yang digunakan sebagai wartel, dan juga buku catatan menit dan tarif 

yang harus dibayar narapidana, hp wartel tersebut dipegang oleh petugas ketika 

ada narapidana yang ingin memakainya maka narapidana akan mengambil 
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dengan petugas beserta bukunya, kemudian jika mereka akan menelpon secara 

bergantian. Dan juga ada spiker didekat pintu masuk yang digunakan tamping 

di ruang kunjungan untuk memanggil nama narapidana jika ada keluarga atau 

saudara yang berkunjung.82 

 Bedasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas, maka dapat 

diketahui bahwa upaya petugas pemasyarakatan dalam mengatasi stres yang 

disebabkan oleh keluarga  yaitu dengan cara menyediakan wartel agar 

narapidana bisa berkomunikasi dengan keluarga, juga menyediakan ruang 

berkunjung agar narapidana dan keluarga maupun saudara bisa bertemu secara 

langsung, untuk narapidana yang tidak dikunjungi karena jarak yang jauh bisa 

menggunakan wartel, dan untuk narapidana yang tidak dikunjungi keluarga 

sehingga tidak memiliki uang untuk kebutuhan sehari-hari petugas membantu 

dengan memberikan pekerjaan atau menjadikan tamping tetapi haru tetap 

memiliki kemampuan dan memenuhi syarat.  

 

e. Upaya petugas pemasyarakatan daam mengatasi stres yang disebabkan tingkat 

keagamaan. 

Seperti hal nya yang disampaikan oleh ibu Ely Ernawati: 

“Tingkat ke agamaan narapidana disini itu bervariasi, ada yang ketika 

masuk kesini ngajinya sudah lancar, bacaan sholat sudah bisa, ada yang 
sudah menggunakan jilbab, juga sebaliknya. Kegiatan keagamaan disini 
mereka harus sholat 5 waktu dan berjamaah pada saat sholat dzuhur dan 

ashar, karna kalau magrib, isya dan subuh itu mereka ada di sel. Setiap 2 
kali dalam satu bulan pada minggu pertama dan ketiga akan ada 
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pengajian dan akan didatangkan ustadz dari luar untuk memberikan 

siraman rohani kepada narapidana yang ada di sini, kemudian ada juga 
belajar mengaji yang bekerjasama dengan yayasan atau pesantren Al-
Fida, mereka datang untuk mengajari narapidana disini mengaji, 

narapidana yang tidak sedang berhalangan dan beragama islam wajib 
mengikuti pengajian, mereka juga di absen, setelah mengaji mereka tanda 

tangan di buku absen, yang iqra dan alquran itu absennya dipisahkan, jika 
sudah ada yang lancar dan benar membaca al-quran mereka akan 
membantu mengajari yang iqra, kami juga selalu memantau bagaimana 

perkembangan mengaji mereka. Setiap malam jumat sesudah magrib 
merka akan yasinan bersama di aula, jadi mereka akan keluar dari kamar 

sel selama yasinan. Narapidana akan bergantian perkamar memimpin 
yasinan. Untuk yang bragama kristen mereka akan ke gereja setiap hari 
senin dan kamis, disini sudah ada gereja jadi tidak perlu ke luar, disini 

hanya ada dua agama yaitu islam dan kristen. Mereka bertoleransi dengan 
baik ketika ada kegiatan yang dilakukan orang islam yang beragama 

kristen biasanya akan melihat dari jauh atau berada dikamar. Tidak 
terlihat mereka terganggu atau saling menganggu, mereka juga tetap 
berhubungan dengan baik meskipun keyakinan berbeda, disini ada dua 

orang yang beragama kristen selebihnya itu islam semua.”83 
 

 

 

Senada dengan yang disampaikan ibu Melda Shite: 

“Untuk keagamaan narapidana yang baru datang ada yang sudah bisa 

mengaji sudah bagus bahkan, sholat sudah bisa tapi tidak tahu dengan 
pelaksanaan sebelum mereka masuk kesini, karena kalau disini mreka 

memang harus melaksanakan sholat wajib, dan pada saat sholat dzuhur 
dan ashar mereka harus berjamaah, juga pada malam jumat sholat magrib 
dan isya, karena setiap malam jumat sebelum magrib mereka keluar 

kamar sel untuk melakukan yasinan sesudah sholat magrib sampai sholat 
isya, sesudah itu mereka masuk ke sel lagi sampai besok pagi. Kami 

berusaha mendekatkan kembali mereka kepada sang pencipta karena 
kami yakin mereka melakukan kesalahan sampai mereka masuk kesini itu 
karena jauh dari sang pencipta, kami juga ingin memberikan motivasi 

kepada mereka dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada disini. 
Kegiatan yang ada disini ada pengajian dan penyampaian tausiyah dari 

                                                                 
83 Hasil wawancara dengan ibu Ely pada tanggal 27 September 2018 



ustadz maupun ustadzah, pengajian dilakukan dua kali dalam satu bulan 

pada minggu pertama dan ketiga, belajar mengaji juga dua kali dalam 
sebulan, kemudian ada yasinan dan sholat berjamaah dan juga ke gereja 
pada hari senin dan kamis bagi yang beragama kristen, yang beragama 

kristen ada dua orang selebihnya beragama islam. Mereka bisa saling 
menghargai, ketika sedang ada pengajian yang kristen biasanya duduk 

memperhatikan dari jauh atau mengobrol dengan petugas, atau mereka 
berada dikamar.”84 

 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Silvia Natalia: 

“Narapidana yang baru datang itu berbeda-beda, ada yang memang tidak 
bisa mengaji atau sholat sama sekali, tetapi ada yang sudah bisa bahkan 

ada juga yang memakai jilbab, setelah mereka menjadi narapidana atau 
tahanan disini maka kami akan membimbing mereka, melalui kegiatan-

kegiatan agama yang ada disini, setiap hari mereka sholat berjamaah, 
malam jumat mereka yasinan, satu bulan dua kali diminggu kesatu dan 
ketiga ada pengajian yang ustadz atau ustadzahnya kami datangkan dari 

luar, kemudian dua kali dalam satu minggu juga ada belajar mengaji, 
gurunya juga kami datangkan dari luar, untuk yang kristen mereka ke 

gereja yang ada di Lapas Klas II A, setiap hari senin dan kamis. Yang 
beragama kristen disini ada dua orang dan yang lainnya beragama islam. 
Toleransi mereka baik, mereka saling menghargai, tidak saling 

menganggu meskipun berbeda keyakinan.”85 
 

Kemudian pernyataan dari ibu Nora Afriyanti: 

“Tingkat keagamaan mereka berbeda-beda, tetapi kebanyakan yang 
belum bisa mengaji, sholat, ada yang sudah bisa tapi jarang dilakukan. 

Kami membimbing mereka untuk kembali dekat dengan Allah, mereka 
dengan bersedia mengikuti kegiatan yang ada disini karena memang 
banyak diantara mereka yang menyesal dan ingin kembali kepada Allah, 

sehingga ketika disini mereka rajin sholat, mengaji bahkan puasa sunah. 
Kegiatan-kegatan yang ada disini ada pengajian dua kali sebulan, belajar 

mengaji juga dua kali sebulan, yasinan setiap malam jumat, sholat 
berjamaah, dan ke gereja setiap minggu pada hari senin dan kamis, untuk 
pengajian dan belajar mengaji ustadz dan ustadzahnya kami datangkan 

dari luar, yasinan itu dipimpin oleh perwakilan kamar secara bergantian. 
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Toleransi antara yang beragama kristen dan islam itu baik, mereka tetap 

akrab meskipun berbeda keyakinan yang dianut.”86 
 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Desriani: 

“Ketika mereka masuk kesini mereka harus mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang ada disini termasuk kegiatan keagamaan, jadi mereka harus sholat 
lima waktu dan berjamaah, banyak yang tingkat keagamaannya 

meningkat ketika berada disni, bahkan ada yang tergerak memakai jilbab 
syar’i ketika ada disini. Kegiatan keagamaan disini ada pengajian, belajar 

mengaji dan yasinan, kemudian sholat berjamaah di aula itu sholat dzuhur 
dan ashar, kemudian khusus malam jumat mereka juag sholat berjamaah 
pada saat magrib dan isya, karena sesudah magrib dan sebelum isya 

mereka yasinan di aula. Ketika mereka berada di sel itu menyesuaikan 
dengan kondisi karena kamarnya sempit jadi biasanya mereka sholat 

sendiri-sendiri. Kalau untuk yang kristen mereka ke gereja pada hari 
senin dan kamis, dua kali dalam satu minggu, untuk toleransi mereka bisa 
beroleransi dengan baik, tidak ada yang saling menganggu.”87 

 

Kemudian pernyataan Arie sebagai sipir: 

“Untuk tingkat keagamaan itu biasanya kita ketahui setelah beberapa hari 

mereka berada disini, sudah bisa atau belum sholat, dan mengaji. Jika 
belum kita akan membantu mereka belajar disini juga ada beberapa buku 

tuntunan sholat, iqra dan Al-quran jadi mereka bisa belajar dengan teman 
sekamar yang sudah bisa, setiap kegiatan mengaji mereka akan di tes 
ngajinya sudah bisa dimana, dan setiap ngaji mereka memiliki absen, kita 

terus memantau bagaimana perkembangan mereka setelah ada disini. 
Kegiatan keagamaan yang ada disini ada pengajian itu ustad dan 

ustadzahnya kita datangkan dari luar, melalui ustadz itu juga kami 
memberikan motivasi bagi narapidana yang ada disini dan berusaha untuk 
semakin meningkatkan keimanan mereka, kemudian belajar mengaji kita 

bekerja sama dengan yayasan Al-Fida jadi dua kali dalam satu bulan ada 
sekitar 5 atau 6 orang ustadzah yang datang dan mengajari mereka 

mengaji. Kemudian yasinan dilakukan setiap malam jumat sesudah sholat 
magrib, dilakukan di aula, jadi yang sedang tidak bisa ikut atau 
berhalangan mereka akan tetap menunggu di dalam sel, setelah sholat 

isya mereka akan kembali masuk kamar sel sampai puku 8 besok pagi. 

                                                                 
86 Hasil wawancara dengan ibu Nora pada tanggal  24 September 2018 
87 Hasil wawancara dengan ibu Desriani pada tanggal  04 Oktober 2018 



Setelah itu sholat berjamaah, untuk yang kristen mereka ke gereja setiap 

hari senin dan kamis, gereja nya berada di Lapas klas II A jadi tidak jauh. 
Toleransi mereka bagus mereka bisa saling menghargai dan tidak saling 
menggaggu.”88 

 
 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ibu SI sebagai salah satu narapidana di Lapas 

Perempuan Klas II B Bengkulu 

“Kegiatan keagamaan yang ada disini ada pengajian, belajar mengaji, 

yasinan. Kalau pengajian dua kali sebulan, belajar mengaji juga sama dua 
kali sebulan, yasinan setiap malam jumat. Pengajian ustadznya dari luar, 
saya mengaji masih iqra dan sekarang sudah Al-quran, setiap sesudah 

mengaji itu tanda tangan di absen, kalau jam mengaji itu harus mengaji 
karena akan diawasi oleh petugas, yang tidak mengaji akan ditegur dan 

harus mengaji kecuali yang sedang berhalangan. Yang memimpin yasin 
itu perwakilan kamar, setiap minggu gantin misalnya minggu ini kamar 
satu minggu depan kamar dua, yang sedang berhalangan tetap didalam sel 

karena tidak ikut yasinan, yasinan di aula dari magrib sampai isya, 
sesudah isya masuk kedalam sel kembali. Kalau yang kristen ada dua 

orang, mereka ke gereja hari senin dan kamis, gerejanya didekat sini 
katanya. Iya bisa saling menghargai ketika kami ada pengajian yang 
kristen biasanya melihat dari jauh sambil merajut atau istirahat 

dikamar.”89 
 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap petugas pemasyarakatan dan narapidana, peneliti melihat narapidana 

yang melakukan sholat berjamaah, dan narapidana yang kristen hendak pergi ke 

gereja, peneliti juga pernah melihat ketika narapidana sedang belajar mengaji 

dengan ustadzah dari pesantren Al-Fida.90 
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Bedasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas, maka dapat 

diketahui bahwa upaya petugas pemasyarakatan dalam mengatasi stres yang 

disebabkan oleh tingkat keagamaan yaitu dengan cara membimbing narapidana 

untuk kembali ke jalan Allah SWT, dengan memotivasi narapidana melalui 

ceramah atau tausiyah yang disampaikan oleh ustadz dan ustadzah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dan data-data yang diperoleh penulis dalam 

proses penelitian, maka selanjutnya penulis akan melakukan analisis terhadap 

hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bentuk deskriptif analisis. Dalam 

menganalisa hasil dari pada penelitian peneliti menginterprestasikan hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa informan tentang upaya petugas 

pemasyarakatan dalam mengatasi stres pada narapidana wanita di LPP Bengkulu. 

1. Kondisi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Bengkulu 

Kondisi narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B 

Bengkulu ialah merasa tertekan ketika baru menjadi warga bianaan lembaga 

pemasyarakatan karena adanya perubahan situasi dan mereka harus beradaptasi 

dengan lingkungan dan orang-orang baru yang ada di lapas, mereka yang tidak 

bisa beradaptasi akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi sehingga 

narapidana akan lebih banyak berdiam diri. narapidana yang merasa tertekan 

akan menjadi sangat sensitif dan mudah tersinggung sehingga sering terjadi 

pekelahian antar narapidana. narapidana yang ada disana akan diberikan 

kegiatan-kegiatan yang terjadwal yang telah diatur oleh petugas lembaga 



pemasyarakatan, kegiatan yang terjadwal dan ruang gerak yang terbatas akan 

menjadi pemicu stres bagi narapidana yang ada di lembaga pemasyarakatan. 

Stres merupakan suatu pengalaman emosional negatif yang disertai 

dengan perubahan biokimia, fisiologi, kognitif dan perilaku yang dapat 

diramalkan di mana diarahkan baik terhadap usaha untuk mengubah kejadian 

stres ataupun mengakomodasikan efek dari stres tersebut.91 

6. Gejala-Gejala Stres 

Gejala stres dapat terlihat dalam berbagai aspek yaitu:92 

e. Gejala fisiologis, ditandai dengan meningkatnya tekanan darah, detak 

jantung, detak nadi, dan sistem pernafasan. 

f. Gejala kognitif, terlihat dari terganggunya proses kognitif individu, seperti 

pikiran menjadi kacau, menurunnya daya konsentrasi, pikiran berulang, dan 

pikiran tidak wajar. 

g. Gejala emosi, menyangkut emosi yang mungkin dialami individu, seperti 

takut, cemas, malu, dan marah. 

h. Gejala tingkah laku, gejala tingkah laku dapat dibedakan menjadi fight, yaitu 

melawan situasi yang menekan, dan flight yaitu menghindari situasi yang 

menekan. 

Faktor penyebab stres menurut Luthan terdiri atas empat hal utama yaitu: 
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e. Extra organizational stressor, yang terdiri atas perubahan sosial atau 

teknologi, keluarga, relokasi, keadaan ekonomi dan keuangan, ras dan kelas, 

serta keadaan komunitas atau tempat tinggal. 

f. Organizational stressor, yang terdiri atas kebijakan organisasi, struktur 

organisasi, keadaan fisik dalam organisasi, dan proses yang terjadi di dalam 

organiasi. 

g. Group stressor, yang terdiri atas dukungan sosial, kurangnya kebersamaan 

dalam grup, konflik antar individu, interpersonal dan intergrup. 

h. Individual stressor, yang terdiri atas kepribadian tipe A, terjadinya konflik 

dan ketidakjelasan peran, serta disposisi individu, seperti kontrol personal, 

rasa tak berdaya, efikasi diri, dan daya tahan psikologis. 

7. Upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi stres narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Bengkulu adalah sebagai berikut:  

Upaya diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, 

pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.93  

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas atau LP) adalah tempat untuk 

melaksanakan pembinaan di Indonesia.94 Sebagaimana tertuang dalam peraturan 

tentang pemasyarakatan Undang-Undang No. 12 Bab 1 Pasal 3 Tahun 1995 

tentang pemasyarakatan ditegskan bahwa sistem pemasyarakatan berfungsi 
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menyiapkan narapidana agar dapat berinteraksi secara sehat dengan masyarakat 

sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota msyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab.95 

Upaya yang dilakukan petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi 

stres pada narapidana di lapas perempuan klas II B Bengkulu ialah, memberikan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan narapidana dan memberikan imbalan 

atas pekerjaan yang diberikan oleh petugas, memberikan kegiatan dan 

memberikan fasilitas televisi sehingga narapidana bisa mengikuti siaran media 

massa yang tidak dilarang, bagi warga binaan yang baru akan dimasukan ke 

kamar sel mapenaling sehingga narapidana bisa beradaptasi dengan lingkungan 

lembaga pemasyarakatan, memberikan fasilitas wartel dan kunjungan bagi 

keluarga sehingga narapidana bisa bertemu dengan keluarganya. 

Orang yang mengalami stres akan merasa hidupnya sempit dan gelap. 

Dalam keadaan stres sesorang merasa bahwa hidup ini sangat sempit, padahal 

bumi itu sangat luas. Islam telah menetapkan bahwa seseorang yang menghadapi 

tekanan dan kesusahan (stres) harus bersabar, tenang, senantiasa rasional, dan 

yakin dengan ketentuan Allah Swt.96 mengarahkan narapidana untuk kembali 

kepada tuhan, dengan melakukan berbagai kegiatan keagamaan seperti 

pengajian, ceramah agama, belajar mengaji, yasinan, sholat berjamaah, serta 

ibadah ke gereja bagi yang beragama keristen. 

                                                                 
95 Abuddin Nata, Ahklak Tasawuf, (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 155. 

96 Rizem Aizid, Melawan Stres & Depresi, (Yogyakarta: Saufa,2015), hlm.27. 



Pasal 14 ayat (1) dan (2) tentang hak narapidana. Pada ayat (1) 

narapidana berhak:97 

n. Melakukan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya98 

o. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani 

p. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran 

q. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 

r. Menyampaikan keluhan 

s.  Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa 

yang tidak dilarang  

t. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 

u. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang 

tertentu lainnya 

v. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 

w. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga 

x. Mendapatkan pembebasan bersyarat 

y. Mendapatkan cuti menjelaang bebas 

z.  Mendapatkan hak-hak lain sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

                                                                 
97 Undang-undang Republik Indonesia..., Pasal 14 Ayat 1 

 



Upaya yang dilakukan petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi 

stres narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Bengkulu sesuai 

dengan Pasal 14 ayat (1) dan (2) tentang hak narapidana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan melalui wawancara, observasi maka 

dapat disimpulkan kondisi narapidana dan upaya petugas lembaga 

pemasyarakatan dalam mengatasi stres di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Klas II B Bengkulu adalah: 

1. Kondisi narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B 

Bengkulu ialah merasa stres karena perasaan tertekan ketika baru menjadi 

warga binaan lembaga pemasyarakatan yang disebabkan oleh adanya 

perubahan situasi dan mereka harus beradaptasi dengan lingkungan dan 

orang-orang baru yang ada di lapas, mereka yang tidak bisa beradaptasi 

akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi sehingga narapidana akan 

lebih banyak berdiam diri. Narapidana yang ada disana akan diberikan 

kegiatan-kegiatan yang terjadwal dan ruang gerak yang terbatas. 

Narapidana yang merasa tertekan akan menjadi sangat sensitif dan mudah 

tersinggung. 

2. Upaya petugas lembaga pemasyarakatan dalam mengatasi stres pada 

narapidan ialah memberikan pekerjaaan sesuai dengan keampuan 

narapidana, memberikan imbalan atas pekerjaan tambahan yang diberikan 

petugas, petugas memberikan kegiatan-kegiatan yang bisa dipilih 

berdasarkan minat dan bakat narapidana fasilatas seperti televisi, petugas 



memasukan narapidan baru ke dalam sel mapenaling selama satu bulan 

agar narapidana bisa beradaptasi dengan lingkungan, petugas 

memberikan fasilitas wartel dan kunjungan. petugas mengarahkan 

narapidana untuk selalu mendekatkan diri kepada tuhan, dengan cara 

melakukan berbagai kegiatan keagamaan, yaitu pengajian dan ceramah, 

belajar mengaji, yasinan, sholat berjamaah, serta ibadah ke gereja bagi 

yang beragama kristen. Upaya yang dilakukan petugas pemasyarakatan 

dalam mengatasi stres pada narapidana sesuai dengan pemenuhan hak-

hak yang dimiliki narapidana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil upaya petugas pemasyarakatan dalam mengatasi stres 

pada narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas II B 

Bengkulu maka ada beberapa saran dari penulis yang kiranya dapat dijadikan 

pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak yang terkait. 

1. Berikan kegiatan yang lebih banyak ke arah life skill sehingga benar-benar 

bisa digunakan ketika narapidana telah keluar dari lembaga pemasyarakatan 

perempuan klas II B Bengkulu. 

2. Keluarga hendaknya lebih meningkatkan perhatian kepada narapidana agar 

mereka tetap memiliki semangat. 

3. Kegiatan keagamaan hendaknya dilakukan lebih sering lagi, dan jika 

memungkinkan diselipkan kegiatan menonton film-film motivasi atau vidio 

motivasi. 



4. Narapidana atau warga binaan perempuan hendaknya lebih aktif dan giat 

dalam mengikuti kegiatan sehingga waktu yang di jalani bisa lebih 

bermanfaat. 
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